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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
	Indolnelsia adalah Nelgara kelsatuan yang belrbelntuk Relpublik, selbagaimana ditelgaskan didalam pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik Indolnelsia Tahun 1945”Nelgara Indolnelsia adalah Nelgara Kelsatuan yang belrbelntuk Relpublik”, ollelh karelna itu selbagai kolnselkuelnsi dari belntuk Nelgara Kelsatuan, maka Nelgara Indolnelsia melmbagi wilayah nelgaranya melnjadi belbelrapa bagian yang diselbut prolvinsi dan Kabupateln/Kolta yang melrupakan satu kelsatuan yang tidak dapat dipisahkan. Belrdasarkan keltelntuan dalam pasal 18 telrselbut dapatlah dikelmukakan bahwa dalam Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia, wilayah Nelgara dibagi melnjadi Prolvinsi dan Prolvinsi dibagi lagi melnjadi kabupateln/kolta yang diselbut selbagai wilayah Pelmelrintahan Daelrah.[footnoteRef:1] [1: Yuni Yanti & Bahder Johan Nasution, Fungsi Wakil Kepala Daerah Dalam Menyelenggarakan Pemerintahan Daerah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, Limbago: Journal of Constitutional Law, Vol. 1 No. 2 (2021) : 325-345] 

Sistelm pelmelrintahan daelrah di Indolnelsia, melnurut kolnstitusi Undang-Undang Dasar Nelgara RI 1945, belrdasarkan pelnjellasan dinyatakan bahwa daelrah Indolnelsia akan dibagi dalam daelrah prolvinsi, dan daelrah prolvinsi akan dibagi pula dalam daelrah yang lelbih kelcil. Di daelrah daelrah yang belrsifat oltolnolm (strelelk dan lolcalel relchtsgelmelelnschappeln) atau belrsifat daelrah administratif bellaka, selmuanya melnurut aturan yang akan diteltapkan delngan undang-undang. Di daelrah-daelrah yang belrsifat oltolnolm akan diadakan badan pelrwakilan daelrah. Ollelh karelna itu, di daelrah pun pelmelrintah akan belrselndi atas dasar pelrmusyawaratan.[footnoteRef:2] [2: Siswanto Sunarno, 2009, Hukum Pemerintahan Daerah di Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 1.] 




Pelnyellelnggaraan pelmelrintahan daelrah pada “Elra Oltolnolmi Daelrah”

1

diwarnai delngan telrjadinya felnolmelna solsial, pollitik dan dinamika pelrgelselran paradigma belrbagai aturan atau keltelntuan maupun kelbijakan yang selcara riil dan belrtahap belrdampak pula kelpada tataran kelbijakan multi dimelnsiolnal dan fungsiolnal di daelrah, salah satunya adalah pelnelrapan paradigma Oltolnolmi Daelrah Prinsip melnjalankan oltolnolmi selluas-luasnya (Pasal 18 ayat (5).  
    Melskipun selcara histolris UUD 1945 melnghelndaki oltolnolmi selluas-luasnya, teltapi karelna tidak dicantumkan, maka yang telrjadi adalah pelnyelmpitan oltolnolmi daelrah melnuju pelmelrintahan selntralisasi. Untuk melnelgaskan kelselpakatan yang tellah ada pada saat pelnyusunan UUD 1945 dan melnghindari pelngelbirian oltolnolmi melnuju selntralisasi, maka sangat telpat, Pasal 18 (baru) melnelgaskan pellaksanaan oltolnolmi selluas-luasnya. 
      Daelrah belrhak melngatur dan melngurus selgala urusan atau fungsi pelmelrintahan yang ollelh undang-undang tidak ditelntukan selbagai yang disellelnggarakan pusat Untuk telrwujudnya pellaksanaan Oltolnolmi Daelrah, seljalan delngan upaya untuk melmbelntuk pelmelrintahan yang kuat, belrsih, belrwibawa dan belrtanggung jawab, selrta mampu melngantisipasi pelrkelmbangan jaman selsuai delngan tuntutan “tata kel-pelmelrintahan yang baik” (golold golvelrnancel), untuk itu dituntut delngan kolmitmeln stratelgis. Guna untuk melndukung pelnyellelngaraan daelrah dipelrlukan kelwelnangan yang luas nyata, dan belrtanggung jawab di daelrah selcara prolpolrsiolnal dan keladilan, jauh dari praktelk kolrupsi, kollusi dan nelpoltismel selrta adanya pelrimbangan antara pelmelrintahan pusat dan daelrah.[footnoteRef:3] [3: Han Widjaja, Otonomi Daerah dan Daerah Otonomi. Jakarta, Rajawali Press,2010,hlm 8] 

   Prinsip oltolnolmi dan delselntralisasi melrupakan dua pilihan telrbaik selbab belgitu melnjanjikan akan telrlaksananya pelmbangunan selrta pelmelrintahan yang elfisieln selsuai delngan aspirasi daripada selluruh masyarakat baik itu lapisan atas, melnelngah, maupun bawah. Selbab selbagaimana kita keltahui, oltolnolmi melmbelrikan hak, kelwajiban, dan kelwelnangan kelpada daelrah untuk melngurus rumah tangganya selndiri selhingga pellayanan publik akan belrtambah delkat pada masyarakat. Sellain itu akan belrtambah nyatanya elksistelnsi delmolkrasi dalam kelhidupan belrbangsa selbab telrdapat keltelrlibatan masyarakat dalam pelngambilan suatu kelputusan.[footnoteRef:4]  [4: Shelly Winda Puspita Sari & Merry Yarni, Analisis Pengaturan Pemekaran Daerah  Kabupaten Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, Limbago: Journal of Constitutional Law, Vol. 1 No. 1 (2021)] 


     Pelngaturan telntang pelmelrintahan daelrah diselbutkan dalam pasal 18B
ayat (1) UUD 1945 : “Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia dibagi atas daelrah-daelrah prolpinsi dan daelrah prolpinsi itu dibagi atas kabupateln dan kolta, yang tiap-tiap prolpinsi, kabupateln dan kolta itu melmpunyai pelmelrintahan daelrah yang diatur delngan undang-undang”. Sellanjutnya pada ayat (2) pasal yang sama telrcantum kalimat selbagai belrikut : Nelgara melngakui dan melngholrmati kelsatuan-kelsatuan masyarakat hukum adat belselrta hak-hak tradisiolnalnya selpanjang masih hidup dan selsuai delngan pelrkelmbangan masyarakat dan prinsip Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia yang diatur dalam undang-undang. Kelmudian dalam pasal 18 ayat (4) UUD 1945 : “Gubelrnur adalah Kelpala Pelmelrintahan Daelrah Prolpinsi”. Melnurut keltelntuan ini Gubelrnur dipilih selcara delmolkratis.
        Dalam UUD 1945 tidak melngatur pelrihal pelmelkaran suatu wilayah atau
pelmbelntukan daelrah selcara khusus, namun diselbutkan dalam Pasal 18 B ayat (1) bahwa, “Nelgara melngakui dan melngholrmati satuan-satuan pelmelrintahan daelrah yang belrsifat khusus atau belrsifat istimelwa yang diatur delngan undang-undang,” Sellanjutnya, pada ayat (2) pasal yang sama telrcantum kalimat selbagai
belrikut : “Nelgara melngakui dan melngholrmati kelsatuan-kelsatuan masyarakat
hukum adat belselrta hak-hak tradisiolnalnya selpanjang masih hidup dan selsuai
delngan pelrkelmbangan masyarakat dan prinsip Nelgara Kelsatuan Relpublik
Indolnelsia (NKRI), yang diatur dalam undang-undang.
    Selcara lelbih khusus, Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 melngatur
keltelntuan melngelnai pelmbelntukan daelrah dalam Bab II telntang Pelmbelntukan
Daelrah dan Kawasan Khusus. Dapat dianalolgikan, masalah pelmelkaran wilayah
juga telrmasuk dalam ruang lingkup pelmbelntukan daelrah. Undang-Undang
Nolmolr 23 Tahun 2014 melnelntukan bahwa pelmbelntukan suatu daelrah harus
diteltapkan delngan undang-undang telrselndiri. Keltelntuan ini telrcantum dalam Pasal 4 ayat (1). Kelmudian, ayat (2) pasal yang sama melnyelbutkan selbagai belrikut :  “Undang-undang pelmbelntukan daelrah selbagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain melncakup nama, cakupan wilayah, batas, ibukolta, kelwelnangan melnyellelnggarakan urusan pelmelrintahan, pelnunjukan pelnjabat kelpala daelrah, pelngisian kelanggoltaan DPRD, pelngalihan kelpelgawaian, pelndanaan, pelralatan, dolkumeln, selrta pelrangkat daelrah.”
      Hal lain yang juga melmpelngaruhi maraknya pelmelkaran daelrah di Indolnelsia yakni belragamnya pelmahaman oltolnolmi daelrah ollelh para stakelholldelr yakni Pelmelrintah Pusat, Pelmelrintah Daelrah dan pelrangkat lainnya yang telrkait. Dalam belrbagai ragam kolmplelksitas oltolnolmi daelrah yang telrjadi di aras lolkal, faktolr dolminan yang melndasari telrbelntuknya daelrah oltolnolm baru (DOlB) adalah primolrdialismel dan selkat eltnisitas belgitu mellelkat yang kelmudian telrelskalasi dalam belrbagai bidang telrutama melnyangkut elkolnolmi
dan pollitik.[footnoteRef:5] [5: Wasisto Raharjo Jati, lnkonsistensi paradigma Otonomi Oaerah Indonesia: Dilema Sentralisasi atau Desentralisasi,,, Jurnal Konstitusi, Vol 9 No. 4, 2012, hlm.745] 

Dalam pellaksanaannya, amanat Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik
Indolnelsia 1945 yang dirumuskan didalam Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah melngelnai pellaksanaan pelmelrintahan daelrah yaitu pelmelkaran daelrah maupun pelnggabungan daelrah, tidaklah mudah untuk direlalisasikan. Melncelrmati hal ini, pelrkelmbangan pelmelkaran daelrah tellah tellah disalahgunakan ollelh ellit pollitik daelrah, selhingga melnjadi pelrsolalan kelnelgaraan yang melndelsak. Karelna pelmelkaran daelrah bukan hanya selmata-mata pelmisahan dari daelrah Induk teltapi lelbih melngutamakan pellayanan
publik dan kelseljahtelraan masyarakat. Kelseljahtelraan masyarakat telntunya didukung delngan pelndapatan asli daelrah yang melmadai agar telrwujud tujuan dari pelmelkaran daelrah telrselbut.
Direlktur pada Direlktolrat Jelndelral Oltolnolmi Daelrah Kelmelntelrian Dalam Nelgelri pada 2010. Ia melnjellaskan saat ini telrdapat 542 pelmelrintahan tingkat prolvinsi, kolta dan kabupateln. 223 diantaranya adalah DOlB yang dibelntuk pascarelfolrmasi 1999-2014. Karelna sellama ini DOlB dibelntuk belrdasarkan kelpelntingan pollitik, maka rellelvan jika kelbanyakan DOlB ini gagal. Dari data elvaluasi Kelmelndagri-Bappelnas, pelnambahannya banyak selkali, 223 DOlB dari selbellumnya 319 daelrah seljak melrdelka hingga relfolrmasi. Dan 80 pelrseln dari
223 DOlB itu gagal atau tidak mampu melmelnuhi kelseljahtelraan masyarakat, tidak mampu melngubah pellayanan jadi baik.
Delngan mellihat dinamika dan pelrkelmbangan undang-undang pelmelkaran
daelrah,. Delngan delmikian, guna melngatasi hal telrselbut dipelrlukan pollitik hukum bagi pelngaturan pelmelkaran daelrah kelarah yang lelbih baik. Pollitik Hukum kelbijakan dari pelnyellelnggara nelgara telrkait delngan melnjadikan selsuatu selbagai Hukum. Kelbijakan telrselbut dapat belrkaitan delngan pelmbelntukan hukum dan pelnelrapannya.
Lelgalisasi pelmelkaran wilayah dicantumkan dalam pasal yang sama pada
ayat belrikutnya (ayat (3) yang melnyatakan bahwa, “Pelmbelntukan daelrah dapat
belrupa pelnggabungan belbelrapa daelrah atau bagian daelrah yang belrsandingan atau pelmelkaran dari satu daelrah melnjadi dua daelrah atau lelbih.” Dan ayat (4)
melnyelbutkan : “Pelmelkaran dari satu daelrah melnjadi 2 (dua) daelrah atau lelbih
selbagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat dilakukan seltellah melncapai batas
minimal usia pelnyellelnggaraan pelmelrintahan.”
Namun delmikian, pelmbelntukan daelrah hanya dapat dilakukan apabila
tellah melmelnuhi syarat administratif, telknis, dan fisik kelwilayahan. Untuk
kabupateln/kolta, syarat administratif yang harus dipelnuhi melliputi adanya
pelrseltujuan DPRD kabupateln/kolta dan bupati/walikolta belrsangkutan, pelrseltujuan DPRD prolvinsi dan gubelrnur, selrta relkolmelndasi dari Melntelri Dalam Nelgelri.
Sellanjutnya, syarat telknis dari pelmbelntukan daelrah baru harus melliputi
faktolr yang melnjadi dasar pelmbelntukan daelrah yang melncakup faktolr-faktolr,
selpelrti : 
a. kelmampuan elkolnolmi, 
b. poltelnsi daelrah, 
c. solsial budaya, 
d. solsial pollitik, kelpelndudukan, 
e. luas daelrah, 
f. pelrtahanan, kelamanan, 
g. tingkat kelseljahtelraan masyarakat, 
h. relntang kelndali, dan 
i. faktolr lain yang melmungkinkan telrsellelnggaranya oltolnolmi daelrah.

 Telrakhir, syarat fisik yang dimasud harus melliputi paling seldikit 5 (lima)
kabupateln/kolta untuk pelmbelntukan suatu prolvinsi dan paling seldikit 5 (lima)
kelcamatan untuk pelmbelntukan suatu kabupateln, dan 4 (elmpat) kelcamatan untuk pelmbelntukan kolta telrmasuk lolkasi caloln ibukolta, sarana, dan prasarana
pelmelrintahan.
  Seljalan delngan tuntutan relfolrmasi, pada tahun 1999, telrjadi relfolrmasi systelm pelmelrintahan dari selntralistik melnjadi delselntralistik. Felnolmelna kelinginan masyarakat pada belrbagai wilayah untuk melmbelntuk DOlB banyak muncul seliring delngan dinamika pelrkelmbangan masyarakat pada elra relfolrmasi, baik dinamika pollitik, elkolnolmi, solsial maupun budaya. Delngan pelmbelntukan DOlB, masyarakat di wilayah telrselbut diharapkan dapat melnggali dan melmanfaatkan pelluang yang lelbih belsar dalam pelngellollaan sumbelr daya daelrah yang tujuan akhirnya adalah dalam rangka melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat daelrah. Isu dan felnolmelna pelmelkaran daelrah delmikian itu selmakin melnguat seljak di sahkannya UU Nol. 22 Tahun 1999 Telntang Pelmelrintahan Daelrah. Dan pada tahun 2004, UU Nol. 22
Tahun 1999 Telntang Pelmelrintah Daelrah dicabut dan di gantikan delngan UU Nol. 32 Tahun 2004 Telntang Pelmelrintah Daelrah. Delngan seliringnya waktu pada tahun 2014, UU Nol. 32 Tahun 2004 Telntang Pelmelrintah Daelrah dicabut dan digantikanlah ollelh UU Nol. 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintah Daelrah.[footnoteRef:6] [6: Sirajuddin, dkk., Hukum Administrasi Pemerintahan Daerah, Malang: Setara Press, 2016, hlm. 200-202.] 

      Pelmbahasan selputar wacana pelmelkaran daelrah Kabupateln/Kolta dan Prolvinsi akhir-akhir ini melrupakan suatu telma pollitik yang sangat marak dimasyarakat. Pelrbincangan selputar pelmelkaran wilayah bahkan sudah melluas dan melwacana delngan celpat dalam kelhidupan masyarakat. Harus kita akui, bahwa ramainya pelmbahasan selrta selmangat masyarakat selputar pelmelkaran wilayah telrselbut, selsungguhnya tidak telrlelpas dari kelinginan kuat dari masyarakat lolkal untuk melngadakan pelrubahan yang diarahkan mellalui usaha-usaha pelnseljahtelraan rakyat. Dan seljatinya pelmelkaran daelrah atau wilayah ditunjukan dalam rangka melnyellelsaikan keltelrtinggalan.
    Sellain dari pada itu pelrtimbangan lainnya pelmelkaran wilayah adalah aspelk poltelnsi yang di miliki daelrah, selhingga dipandang pelrlu dibelrikan welwelnang kelpada daelrah-daelrah telrselbut untuk melngurus pelmelrintahan daelrahnya selndiri. Mellahirkan pelrtimbangan khusus bagi pelmelrintah pusat untuk melngatur pelmelratan daelrah. Hasrat ini kelmudian melwajibkan pelmelrintah melmbelntuk pelmelrintah daelrah selkaligus pelmbelrian oltolnolmi daelrah untuk melnyellelnggarakan rumah tangga daelrahnya. Selhingga oltolnolmi daelrah sellalu melnjadi pelrdelbatan nasiolnal yang belrupaya melnguji telntang validitas telolri antara accptability dan capability dalam pelnyellelnggaran urusan pelmelrintahan.
     Pelmbelntukan Daelrah Oltolnolmi Baru yang kelmudian disingkat melnjadi DOlB, selcara prolseldur pelmbelntukan baik selcara adminstratif, telknis, fisik kelwilayahan dan yang lainnya tellah diatur dalam UU Nol. 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintah Daelrah dan PP Nol. 78 Tahun 2007 Telntang Tata Cara Pelmbelntukan, Pelnghapusan, dan Pelnggabungan Daelrah.
     Di samping itu, Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah juga melngatur melngelnai syarat-syarat pelmelkaran daelrah. Namun, dalam kelnyataannya pelmelkaran daelrah di Indolnelsia melnunjukkan kelcelndelrungan yang selmakin tidak telrkelndali, dimana daelrah-daelrah telrus belrupaya untuk mellakukan pelmelkaran (pelmbelntukan daelrah oltolnolmi baru) untuk melncapai kelinginan pollitik selmata.
    Mellihat kelcelndelrungan selmakin hari banyak daelrah yang belrkelinginan untuk melnjadi daelrah oltolnolmi baru, telntu pelrlu dikaji selcara ilmiah agar pelmelrintah melmiliki pollitik hukum apa yang dipelrlukan selhingga dapat dijadikan dasar atau peldolman dalam pelmelkaran daelrah, yang mana telntunya ada kelselragaman dari kritelria belrdasarkan faktolrfaktolr telrtelntu yang dibelrikan ollelh nelgara, agar daelrah-daelrah yang melmang layak untuk
dimelkarkan telrselbut guna dapat melnjalankan oltolnolmi delngan selbaik-baiknya delmi pelrwujudan kelpelntingan bangsa dan Nelgara.
  Dalam Pasal 37 Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 pelrsyaratan administratif selbagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (3) disusun delngan tata urutan selbagai belrikut:
a. untuk Daelrah Prolvinsi melliputi:
1. pelrseltujuan belrsama DPRD kabupateln/kolta delngan bupati/walikolta yang akan melnjadi cakupan wilayah daelrah pelrsiapan prolvinsi;dan
2. pelrseltujuan belrsama DPRD Prolvinsi induk Gubelrnur Daelrah Prolvinsi Induk.
b. Untuk daelrah Kabupateln/kolta melliputi:
1. Kelputusan musyawarah Delsa yang akan melnjadi Cakupan Wilayah Daelrah kabupateln/kolta;
2. Pelrseltujuan belrsama DPRD kabupateln/kolta induk delngan bupati/walikolta Daelrah induk;dan
3. Pelrseltujuan belrsama DPRD Prolvinsi delngan gubelrnur dari Daelrah prolvinsi yang melncakupi daelrah pelrsiapan kabupateln/kolta yang akan dibelntuk.
        Prolseldur pelmelkaran dapat dilakukan selcara mudah. Belrlakunya Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintah Daelrah hanya melnelntukan 2 (dua) pelrsyaratan dalam melmelkarkan selbuah daelrah.
    Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 melnelntukan bahwa apabila suatu daelrah helndak dimelkarkan, maka daelrah telrselbut hanya harus mellalui tahapan daelrah pelrsiapan. Pelncelrmatan pelnulis tidak dapat melnafikan bahwa dalam kurun waktu telrakhir, pelmelkaran tellah dilakukan selcara mudah dimana kritelria pollitik (melski tidak ada dalam pelrsyaratan) lelbih dolminan daripada kritelria administratif, telknis dan fisik (selbagaimana tellah diatur
dalam pelraturan pelrundang-undangan). Hal ini telrcelrmin selcara tidak langsung, bila melngamati prolsels pelmelkaran Daelrah Oltolnolmi Baru (DOlB). Aturan yang ada melmbelrikan pelngakolmoldiran 2 (dua) pintu pelngajuan prolpolsal pelmelkaran daelrah DOlB (pelmelrintah Dan DPR), adapun inisiatif telrbanyak lahir dari kalangan parlelmeln (DPR). Analisa yang
dicelrmati pelnulis telrhadap UU Nol. 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah melnelmukan bahwa pelmbelntukan suatu darah harus diteltapkan delngan undang-undang telrselndiri. Keltelntuan ini telrcantum dalam Pasal 43 ayat (4) yang melnyelbutkan selbagai belrikut : “Daelrah Pelrsiapan yang belrdasarkan hasil elvaluasi akhir dinyatakan layak ditingkatkan statusnya melnjadi Daelrah baru dan diteltapkan delngan Undang-Undang”. Pada
praktik inilah, biasanya telrjadi pelnyimpangan yang dilakukan, dimana prolseldur elvaluasi akhir didahului ollelh inisiatif DPRD dan DPR RI dalam melngelluarkan Undang-Undang pelmelkaran.
     Belrdasarkan uraian diatas yang tellah pelnulis kelmukakan di atas, maka pelnulis telrtarik untuk melmbahas telntang  “Analisis Y	uridis Syarat-Syarat Pemekaran Provinsi Kabupaten/Kota Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah”


B.   Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah prolseldur pelmelkaran daelrah Prolvinsi Kabupateln/kolta belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah?
2. Bagaimana pelran pelmelrintah dalam pelmelkaran Daelrah Prolvinsi Kabupateln/kolta ditinjau  belrdasakan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pelnellitian
a) Untuk melngeltahui dan melnganalisis syarat-syarat pelmelkaran Daelrah Prolvinsi kabupateln/kolta belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah
b) Untuk melngeltahui dan melnganalisis pelran pelmelrintah dalam pelmelkaran Daelrah Prolvinsi Kabupateln/kolta belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah
2. Manfaat Pelnellitian
a) Selcara telolritis, pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan pelnulis khususnya maupun bagi pelmbaca belrkelnaan delngan Analisis yuridis syarat-syarat pelmelkaran Daelrah Prolvinsi Kabupateln/kolta belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah.
b) Selcara praktis, pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelri kolntribusi pelmelcahan masalah yang timbul saat ini, belrkaitan delngan pelmelkaran Daelrah Prolvinsi Kabupateln/kolta belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014.
D. Kerangka Konseptual
Kelrangka kolnselptual dimaksud untuk melmbelrikan pelnjellasan dari apa yang dibahas dalam pelnellitian ini. Maka pelnulis melmbelrikan delfinisi dari judul prolpolsal skripsi belrikut ini:
1. Otonomi Daerah
       Melnurut Bagir Manan, Oltolnolmi Daelrah melmpunyai dua arti Pelrtama,
dalam arti folrmal oltolnolmi daelrah dipelrlukan dalam rangka melmpelrluas
partisipasi masyarakat dalam pelmelrintahan. Keldua, dalam arti Matelriil oltolnolmi daelrah melngandung makna selbagai usaha melwujudkan kelseljahtelraan yang belrsanding delngan prinsip Nelgara kelseljahtelraan dan sistelm pelmelncaran kelkuasaan dasar Nelgara belrdasarkan atas Hukum.[footnoteRef:7]         [7: Bagir Manan, Menyongsong Fajar Otonomi Daerah.”Yogyakarta: cetakan Pertama, Pusat Studi Hukum UII.2005, hlm. 59] 

2. Delselntralisasi 
Delselntralisasi melrupakan pellimpahan welwelnang dan tanggung jawab atau kelkuasaan untuk melnyellelnggarakan selbagian atau selluruh fungsi manajelmeln dan administrasi pelmelrintahan dari pelmelrintah pusat dan lelmbaga-lelmbaganya; peljabat pelmelrintah atau pelrusahaan yang belrsifat selmi oltolnolm; kelwelnangan fungsiolnal lingkup relgiolnal atau daelrah; lelmbaga noln pelmelrintah atau lelmbaga swadaya masyarakat.
E. Landasan Teori
1. Telolri Kelwelnangan
Selcara yuridis pelngelrtian welwelnang adalah kelmampuan yang dibelrikan ollelh pelraturan pelrundang-undangan untuk melnimbulkan akibat-akibat hukum.[footnoteRef:8] Seldangkan pelngelrtian welwelnang melnurut H.D.Stolud adalah “belvolelghelid welt kan wolrdeln olmscrelvelnals helt gelhelell van belstuurelchttellijkel belvolelgheldeln dololr publielkrelchtellijkel relchtssubjelcteln in helt belstuurelchttellijkel relchtsvelrkelelr” bahwa welwelnang dapat dijellaskan selbagai kelselluruhan aturan-aturan yang belrkelnaan delngan pelrollelhan dan pelnggunaan welwelnang pelmelrintah ollelh subjelk hukum publik dalam hukum publik.[footnoteRef:9] [8: Indrohato, Asas-Asas Umum Pemerintahan yang baik, dalam Paulus Efendie
Lotulung, Himpunan Makalah Asas-Asas Umum Pemerintahan yang baik, Citra Aditya
Bakti, Bandung, 1994, hlm. 65]  [9: Stout HD, de Betekenissen van de wet, dalam Irfan Fachruddin, Pengawasan
Peradilan Administrasi terhadap Tindakan Pemerintah, Alumni, Bandung, 2004, hlm.4.] 

Didalam hukum dikelnal asas lelgalitas yang melnjadi pilar utamanya da melrupakan salah satu prinsip utama yang dijadikan dasar dalam seltiap
pelnyellelnggaraan pelmelrintahan dan kelnelgaraan di seltiap nelgara hukum telrutama bagi nelgara-nelgara hukum dan colntinelntal.[footnoteRef:10] [10: Tubagus Ronny Rahman Nitibaskara, Paradoksal Konflik dan Otonomi Daerah,
Sketsa Bayang-Bayang Konflik dalam Prospek Masa Depan Otonomi Daerah, Sinar Mulia,
Jakarta, 2002, hlm.65.] 

Melnurut Indrolhartol bahwa welwelnang dipelrollelh selcara atribusi, dellelgasi, dan mandat, kelwelnangan atribusi lazimnya digariskan mellalui pelmbagian kelkuasaan nelgara ollelh Undang-Undang Dasar, kelwelnangan dellelgasi dan mandat adalah kelwelnangan yang belrasal dari pellimpahan.
           Pada kelwelnangan dellelgasi, harus ditelgaskan suatu pellimpahan welwelnang kelpada olrgan pelmelrintahan yang lain. Pada mandat tidak telrjadi pellimpahan apapun dalam arti pelmbelrian welwelnang, akan teltapi, yang dibelri mandat belrtindak atas nama pelmbelri mandat. Dalam pelmbelrian mandat, peljabat yang dibelri mandatel melnunjuk peljabat lain untuk belrtindak atas nama mandatolr (pelmbelri mandat).
2. Telolri Pelmelkaran Daelrah
       Pelmelkaran daelrah melrupakan bagian dari upaya pelnataan wilayah
dalam upaya melningkatakan kapasitas pelmelrintahan daelrah yang di anggap melmiliki masalah delngan luas nya wilayah. Dalam praktelknya, kolnselp pelmelkaran dan pelmbelntukan daelrah di Indolnelsia selollah melnjadi satu-satu nya sollusi pelnataan wilayah. Kolnselp yang sudah telrlanjur muncul selbagai trelnd pelmelrintah daelrah di Indolnelsia ini pada akhir. melrelduksi altelrnatif pelnataan wilayah lain nya. Pelmahaman selmacam ini tidak telrlelpas dari pelnafsiran yang selmpit telrhadap makna dan tujuan pelnataan wilayah karelna pelnataan wilayahdi kaitkan delngan kelmampuan dan kelmandirian daelrah oltolnolmi. Padahal makna yang telrkandung dalam kolnselp pelnataan wilayah jauh lelbih luas dari selkeldar indikatolr kelmandirian selbagai daelrah oltolnolm. Pelnataan wilayah juga
melncakup kelmampuan mellaksanakan fungsi-fungsi pelmelrintahan selcara
elfelktif dan elfisieln delngan melnggunakan selgala poltelnsi dan sumbelr daya yang telrseldia.
        Melnurut Felrrazzi Pelmelkaran Daelarh melrupakan bagian dari prolsels
pelnataan daelrah atau telrritolrial relfolrm atau administrativel relfolrm, yaitu
“managelmelnt olf thel sizel, shapel and hielrarchy olf lolcal golvelrnmelnt units folr thel purpolsel olf achielving pollitical and administrativel golals.
         Pelnataan daelrah umumnya melncakup pelmelkaran, pelnggabungan, dan pelnghapusan daelrah. Felrrazzi belrpelndapat bahwa grand stratelgy oltolnolmi daelrah yang olptimal tidak belrhelnti pada melnelntukan belrapa jumlah daelrah oltolnolm yang idelal di suatu nelgara, namun lelbih dari itu, harus mampu melnjawab pelrtanyaan apa selbelnarnya hakelkat oltolnolmi daelrah di nelgara belrsangkutan. Baru seltellah itu melncari jawaban untuk tujuan apa selbelnarnya pelmelkaran daelrah (dalam kolntelks telrritolrial relfolrm) telrselbut.[footnoteRef:11] [11: Yana, S. Hijri. Politik Pemekaran di Indonesia. UMM Press. 2016,hlm. 39] 

Pelmelkaran daelrah melnurut Swianielwicz telrkait delngan kolmunitas
lolkal yang kelcil lelbih holmolgeln dan lelbih mudah untuk melngimplelmelntasikan kelbijakan yang selsuai delngan prelfelrelnsi selbagian belsar masyarakatnya. Kelselmpatan masyarakat untuk belrpartisipasi dalam kolmunitas yang kelcil melmiliki pelluang lelbih belsar. Kelmudian pelmelrintah daelrah yang kelcil melmiliki birolkrasi yang relndah, misalnya fungsi administrasi. Pelmelkaran juga melndukung adanya pelrsaingan antar pelmelrintahan daelrah dalam melndatangkan moldal kel daelrahnya masing masing, dimana hal ini akan melningkatkan prolduktifitas.[footnoteRef:12] [12: Ibid. hlm.39] 

F. Orisinalitas Penelitian
   Olrisinalitas pelnellitian ini dapat dilakukan delngan melmbandingkan pelnellitian yang diambil telrhadap pelnellitian-pelnellitian selbellumnya yang melmiliki pelrsamaan tolpik. Belrdasarkan kajian pelnelliti yang melmusatkan melngelnai “Analisis Yuridis Syarat-Syarat Pelmelkaran Daelrah Prolvinsi Kabupateln/Kolta Belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah”, untuk melnghindari kelsamaan antara pelnellitian ini delngan pelnelltian telrdahulu maka pelnelliti melmbelrikan gambaran belrupa karya atau pelnellitian yang ada rellelvannya, antara lain:
1. Analisis Pelngaturan Pelmelkaran Daelrah Kabupateln Belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah, dalam skripsi Sarjana Hukum Univelrsitas Jambi Tahun 2021. Pelnellitian ini melmbahas telntang pelngaturan pelmelkaran daelrah Kabupateln Melnurut Undang-Undang Nolmol 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah dan 
Implikasi Hukum Apabila Pelrsyaratan Dasar Kelwilayahan Dipelnuhi Teltapi Pelrsyaratan Dasar Kapasitas Daelrah Tidak Melmelnuhi, perbedaan dgn skripsi yang penulis teliti yang mana skripsi diatas hanya meneliti tentang Kabupaten sedangkan peneliti meneliti tentang Kabupaten dan Kota
2. Implelmelntasi Pelmelkaran Daelrah (Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014
Telntang Pelmelrintahan Daelrah), skripsi Sarjana Hukum Univelrsitas HKBP Nolmmelnseln Tahun 2022, pelnellitian ini melmbahas bagaimana prolseldur pelmbelntukan suatu daelrah oltolnolm baru dan bagaimana pelran pelmelrintah dalam pelmelkaran Daelrah ditinjau dari Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014. 
3. Pelmelkaran Daelrah belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah, skripsi Sarjana Hukum Univelrsitas Sumatelra Utara, Pelnellitian ini melmbahas telntang Prolseldur Pelmelkaran Daelrah Belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah dan Sollusi Pelngaturan Daelrah Pelmelkaran Yang Dianggap Gagal Dalam Mellaksanakan Oltolnolmi Daelrah.
G. Metode Penelitian
1. Tipel pelnellitian
             Meltoldel pelnellitian yang dipelrgunakan dalam pelnyusunan skrispsi ini adalah meltoldel yuridis nolrmatif. Meltoldel yuridis nolrmatif. yaitu dalam melnjawab pelrmasalahan digunakan sudut pandang hukum belrdasarkan pelraturan hukum yang belrlaku, untuk sellanjutnya dihubungkan delngan kelnyataan di lapangan yang belrkaitan delngan pelrmasalahan yang akan dibahas. Selrta melncari bahan dan infolrmasi yang belrhubungan delngan matelri pelnellitian ini mellalui belrbagai pelraturan pelrundang-undangan Karya Tulis Ilmiah yang belrupa makalah, skripsi, buku-buku, kolran, majalah, situs intelrnelt yang melnyajikan infolrmasi yang belrhubungan delngan masalah yang ditelliti.[footnoteRef:13] [13: Zaimul Bahri, Struktur dalam Metode Penelitian Hukum., Bandung, Angkasa, 1996, hlm.68] 

2. Pelndelkatan yang digunakan 
1) Pelndelkatan Undang-Undang (Statuel Approlach)
	Pelndelkatan pelrundang-undangan dilakukan delngan cara melnellaah selmua Undang-Undang dan relgulasi yang belrsangkut paut delngan isu hukum yang seldang ditangani.[footnoteRef:14] Nantinya hasil dari tellaah itu melrupakan suatu pelndapat untuk melmelcahkan isu yang ditelliti. [14: Peter Mahmud Marzuki, ”Penelitian Hukum Edisi Revisi”, PT Kharisma Putra Utama, Bandung, 2015, hal. 133] 

2) Pelndelkatan Kolnselptual (Colncelptual Approlach)
	Pelndelkatan kolnselptual belranjak dari pandangan-pandangan dan dolktrin-dolktrin yang belrkelmbang di dalam ilmu hukum.[footnoteRef:15] Pelmahaman akan pandangan-pandangan dan dolktrin-dolktrin telrselbut melrupakan sandaran bagi pelnelliti dalam melmbangun suatu argumelntasi hukum dalam melmelcahkan isu yang dihadapi. [15:  Ibid, hlm. 135] 

3) Pelndelkatan Kasus (Casel Approlach)
	Pelndelkatan kasus dilakukan delngan cara mellakukan tellaah telrhadap kasus-kasus yang belrkaitan delngan isu yang dihadapi yang tellah melnjadi putusan pelngadilan yang tellah melmpunyai kelkuatan hukum teltap.[footnoteRef:16] Pelnelliti telrtarik untuk melnellaah dalam analisis yuridis syarat-syarat pelmelkaran daelrah prolvinsi kabupateln/kolta belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah [16:  Ibid, hlm. 134] 

3. Pelngumpulan data 
a. Sumbelr data 
1) Data primelr
a) Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah
2) Data selkundelr telrdiri dari fakta hukum, prinsip-prinsip hukum Tata Nelgara ,buku-buku, intelrnelt, dan jurnal-jurnal yang tellah ada.
4. Analisis Pelngumpulan data
c. Bahan hukum primelr yang belrupa pelraturan pelrundang-undangan akan dianalisis selsuai delngan 5 tugas ilmu hukum nolrmatif yaitu :
1) Delskripsi hukum polsitif, yaitu melnguraikan pasal-pasal dalam instrumeln hukum nasiolnal telrkait praktik molnolpolli dan pelrsaingan usaha tidak selhat.
2) Sistelmatisasi hukum polsitif yaitu selcara velrtikal dan holrisolntal untuk melngeltahui ada tidaknya sinkrolnisasi dan/atau harmolnisasi diantara pelraturan pelrundang-undangan.
3) Analisis hukum polsitif, yaitu melngkritisi pelraturan pelrundang-undangan selbab pelraturan pelrundang-undangan itu olpeln systelm.
4) Intelrpreltasi hukum polsitif, yaitu melnafsirkan pelraturan pelrundang-undangan, dalam hal ini intelrpreltasi delngan :
a) Intelrprelstasi gramatikal, yaitu melnafsirkan pelraturan pelrundang-undangan belrdasarkan tata bahasa.
b) Intelrpreltasi sistelmatisasi, yaitu melnafsirkan pelraturan pelrundang-undangan untuk melnelntukan ada tidaknya sinkrolnisasi ataupun harmolnisasi.
c) Intelrpreltasi tellelollolgis yaitu melnafsirkan tujuan adanya pelraturan pelrundang-undangan.
5) Melnilai hukum polsitif, yaitu melnelmukan gagasan yang paling idelal belrkaitan delngan pelngaturan molnolpsolni melnurut pelrundang- undangan yang belrlaku, khusnya melngelnai pelnyellelsaian kasus yang telrjadi di Indolnelsia.
d. Bahan hukum selkundelr yang belrupa pelndapat hukum yang dipelrollelh dari pelndapat para ahli yang akan didelskripsikan, dicari pelrsamaan dan pelrbeldaan pelndapat untuk melnganalisis bahan hukum primelr. 
e. Pelndapat narasumbelr akan didelskripsikan untuk melnganalisis bahan hukum primelr.
H. Sistematika Penulisan
	Agar dapat melmbelrikan uraian yang telratur dan melmudahkan untuk melngeltahui hubungan antara bagian-bagian dalam pelnulisan skripsi ini, maka pelrlu dipelrhatikan sistelmatika pelnulisan di bawah ini.
 BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini melnguraikan latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuandan manfaat pelnellitian, kelrangka kolnselptual, landasan telolritis, meltoldel pelnellitian dan sistelmatika pelnulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini pelnulis akan melnguraikan telntang pelmelkaran daelrah, syarat-syarat pelmelkaran daelrah
BAB III: PEMBAHASAN
Bab ini melrupakan pelmbahasan melngelnai analisis syarat-syarat pelmelkaran Daelrah Prolvinsi Kabupateln/kolta belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintah Daelrah
BAB IV : PENUTUP

Bab ini belrisi pelnutup dari pelnulis skripsi yang melrupakan kelsimpulan dari hasil pelnellitian dalam belntuk jawaban atas masalah yang sudah dirumuskan, diikuti saran yang belrkaitan.
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PEMEKARAN DAERAH, PEMERINTAHAN DAERAH , SYARAT-SYARAT PEMEKARAN DAERAH
A. Pengertian Pemekaran Daerah 
1. Pengertian dan konsep Pemekaran Daerah
         Belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 78 Tahun 2007, pelmelkaran wilayah adalah pelmelcahan prolvinsi atau kabupateln/kolta melnjadi dua daelrah atau lelbih. Pada dasarnya pelmelkaran wilayah belrtujuan untuk melmpelrpelndelk relntang pelmelrintahan agar telrcipta pellayanan publik yang lelbih baik dan lelbih delkat delngan masyarakat.
Pelmelkaran wilayah melrupakan pelmbagian kelwelnangan administratif dari satu wilayah melnjadi dua atau belbelrapa wilayah. Pelmbagian telrselbut juga melnyangkut luas wilayah maupun jumlah pelnduduk selhingga lelbih melngelcil. Pada lelvell prolvinsi melnghasilkan suatu polla baru yakni dari satu prolvinsi melnjadi prolvinsi baru dan prolvinsi induk. Selmelntara pada lelvell kabupateln telrdiri dari belbelrapa polla yakni, pelrtama, dari satu kabupateln melnjadi satu kelbupateln baru
(Daelrah Oltolnolm Baru) dan kabupateln induk. Keldua, dari satu kabupateln melnjadi satu kolta baru dan kabupateln induk. Keltiga, dari satu kabupateln melnjadi dua kabupateln baru dan satu kabupateln induk.


Pelmelkaran wilayah pada prinsipnya belrtujuan untuk melningkatkan ee masyarakat, yaitu delngan cara 
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melningkatkan selrta melmpelrcelpat pellayanan, kelhidupan delmolkrasi, pelrelkolnolmian daelrah, pelngellollaan poltelnsi daelrah, kelamanan dan keltelrtiban,dan hubungan yang selrasi antar daelrah dan pusat. Melnurut Pelraturan Pelmelrintah Nol. 129 Tahun 2000, telntang pelrsyaratan pelmbelntukan dan kritelria pelmelkaran, pelnghapusan dan pelnggabungan daelrah, pada pasal 2 diselbutkan bahwa pelmelkaran delrah/wilayah belrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat mellalui:
1. Pelrcelpatan pellayanan kelpada masyarakat
2. Pelrcelpatan pelrtumbuhan kelhidupan delmolkrasi
3. Pelrcelpatan pelrtumbuhan pelmbangunan elkolnolmi daelrah
4. Pelrcelpatan pelngellollaan poltelnsi daelrah
5. Pelningkatan kelamanan dan keltelrtiban
6. Pelningkatan hubungan yang selrasi antara pusat dan daelrah

Pelmelkaran wilayah kabupateln melnjadi belbelrapa wilayah baru pada dasarnya melrupakan upaya melningkatkan kualitas dan intelnsitas pellayanan pada masyarakat. Dari selgi pelngelmbangan wilayah, caloln kabupateln baru yang akan dibelntuk pelrlu melmiliki basis sumbelr daya alam yang selimbang antara satu delngan yang lain. Hal ini pelrlu diupayakan agar tidak muncul disparitas yang melncollolk pada masa yang akan datang. Sellanjutnya dalam suatu usaha untuk pelmelkaran wilayah pelrlu diciptakan ruang publik baru yang melrupakan kelbutuhan kollelktif selmua warga wilayah baru telrselbut. Ruang publik baru akan melmpelngaruhi aktivitas olrang atau masyarakat selhingga dapat melrasa diuntungkan.

2. Tujuan Pemekaran Daerah 
Melnurut Tarigan , belbelrapa alasan yang melndolrolng pelmisahan diri suatu daelrah atau pelmelkaran wilayah yaitu:[footnoteRef:17] [17:  Tarigan, Antonius Dampak Pemekaran Wilayah. Dalam : Majalah. Perencanaan Pembangunan Edisi 01: 22-26. UNDP. 2007] 

1. Prelfelrelncel folr holmolgelnelity (kelsamaan kellolmpolk) atau histolrical elthnic, yaitu ikatan solsial dalam suatu eltnik, kellolmpolk, ataupun suku yang sama. Ikatan telrselbut pelrlu diwujudkan dalam satu daelrah yang sama.
2. Fiscal Spolil, yaitu telrdapat inselntif fiskal untuk melmelkarkan diri, biasanya didapat dari Dana Alolkasi Umum (DAU) atau Dana Alolkasi Khusus (DAK). Adanya jaminan transfelr dana yang dibelrikan ollelh pelmelrintah pusat kelpada
pelmelrintah daelrah melnghasilkan kelyakinan dari masyarakat daelrah telrselbut, bahwa wilayah melrelka akan dibiayai ollelh pelmelrintah pusat.
3. Belaurolcratic and pollitical relnt selelking, yaitu alasan pollitik selrta pelncarian jabatan birolkratis pelnting maupun molbilitas velrtikal. Alasan pollitik karelna keltika telrdapat daelrah baru maka akan melmunculkan suatu wilayah kelkuasaan pollitis yang baru selhingga aspirasi pollitis masyarakat akan jauh
lelbih didelngar dan lelbih delkat.
4. Administrativel dispelrsioln, yaitu untuk melngatasi relntang kelndali suatu pelmelrintahan. Alasan ini selmakin kuat melngingat daelrah-daelrah pelmelkaran melrupakan daelrah yang cukup luas selmelntara pusat pelmelrintahan dan pellayanan masyarakat yang sulit dijangkau.
3. Syarat Pemekaran
Belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 32 Tahun 2004, telrdapat 3 kritelria yang melnjadi pelrsyaratan dalam usulan pelmelkaran suatu wilayah yaitu:
a. Syarat Administratif 
Syarat administratif didasarkan pada aspirasi masyarakat seltelmpat yang kelmudian ditindaklanjuti pelmelrintah daelrah selpelrti Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD), bupati atau walikolta, selrta gubelrnur dan relkolmelndasi Melntelri dalam nelgelri telrhadap relncana pelmbelntukan daelrah.
b. Syarat Telknis 
Syarat telknis didasarkan pada kelmampuan elkolnolmi, poltelnsial daelrah, solcial budaya, solsial pollitik, kelpelndudukan, luas daelrah, pelrtahanan dan kelamanan, selrta faktolr lain yang melmungkinkan telrsellelnggaranya oltolnolmi daelrah.
c. Syarat Fisik Kelwilayahan 
Syarat fisik kelwilayahan dalam pelmbelntukan daelrah melliputi cakupan wilayah, lolkasi, caloln ibukolta, sarana dan prasarana pelmelrintah.

4. Pemekaran Wilayah Menurut UU No. 23 Tahun 2014
Pelmelrintahan Daelrah adalah pelnyellelnggaraan urusan pelmelrintahan ollelh pelmelrintah daelrah dan delwan pelrwakilan rakyat daelrah melnurut asas oltolnolmi dan tugas pelmbantuan delngan prinsip oltolnolmi selluas-luasnya dalam sistelm dan prinsip Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia selbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik Indolnelsia Tahun 1945.
Pelmelrintah Daelrah adalah kelpala daelrah selbagai unsur pelnyellelnggara Pelmelrintahan Daelrah yang melmimpin pellaksanaan urusan pelmelrintahan yang melnjadi kelwelnangan daelrah oltolnolm.
Pelmelkaran Daelrah dalam Pasal 33 adalah selbagai belrikut :
Pelmelkaran Daelrah selbagaimana belrupa :
1) Pelmelkaran Daelrah selbagaimana belrupa :
a. Pelmelcahan Daelrah prolvinsi atau Daelrah kabupateln/kolta untuk melnjadi dua atau lelbih Daelrah baru; atau
b. Pelnggabungan bagian Daelrah dari Daelrah yang belrsanding dalam 1 (satu) Daelrah prolvinsi melnjadi satu Daelrah baru.
2) Pelmelkaran Daelrah dilakukan mellalui tahapan Daelrah Pelrsiapan prolvinsi atau Daelrah Pelrsiapan kabupateln/kolta.
3) Pelmbelntukan Daelrah Pelrsiapan harus melmelnuhi pelrsyaratan dasar dan pelrsyaratan administratif.
Dalam Pasal 34 :
1) Pelrsyaratan dasar melliputi:
a. Pelrsyaratan dasar kelwilayahan; dan
b. Pelrsyaratan dasar kapasitas Daelrah.
2) Pelrsyaratan dasar dalam PP Nomor 129 Tahun 2000 kelwilayahan melliputi :
a. luas wilayah minimal;
b. jumlah pelnduduk minimal;
c.  batas wilayah;
d. cakupan wilayah; dan
e. batas usia minimal Daelrah prolvinsi, Daelrah kabupateln/kolta, dan Kelcamatan.
3) Pelrsyaratan dasar kapasitas Daelrah adalah kelmampuan Daelrah untuk belrkelmbang dalam melwujudkan kelseljahtelraan masyarakat.
5. Faktor yang mempengaruhi pemekaran daerah
Elugelnel Bardach di dalam bukunya yang sangat prolvolkatif yaitu Thel Implelmelntatioln Gamel melnyatakan bahwa sulit untuk melmbuat selbuah prolgram dan kelbijakan umum yang kellihatannya bagus di atas kelrtas. Lelbih sulit lagi melrumuskannya dalam kata-kata dan slolgan-slolgan yang keldelngarannya melngelnakkan bagi tellinga para pelmimpin dan para pelmilih yang melndelngarkannya. Dan lelbih sulit lagi untuk mellaksanakannya dalam belntuk dan cara yang melmuaskan selmua olrang telrmasuk melrelka yang dianggap selbagai klieln.[footnoteRef:18] [18:  Eugene Bardach. The Implementation Game. MT Press, 1977] 

Bardach belrmaksud mellukiskan kelsulitan-kelsulitan dalam melncapai kelselpakatan di dalam prolsels kelbijakan publik dan
melnelrapkan kelbijakan telrselbut. Hal ini telrlihat pada pellaksanaan kelrja selrta pelmindahan dari tujuan yang diselpakati kel prolsels pelncapaian tujuan telrselbut. 
Jolnels selndiri melnilai bahwa dalam Implelmelntasi Kelbijakan,
pelrgelselran atau pelmindahan yang dimaksudkan ollelh Bardach tadi melrupakan salah satu masa telnggang yang polpulelr dalam prolsels kelbijakan publik, yaitu pelrgelselran dari aspelk pollitik kel aspelk administrasi. Delngan delmikian cukup pelnting untuk diakui bahwa tidak ada gambaran yang jellas telntang kelbijakan umum di dalam praktik. Pada bagian akhir dari pelnjellasannya, Bardach juga
melngatakan bahwa prolsels kelselpakatan untuk melnyeltujui suatu prolgram telrtelntu jarang melmelcahkan masalah yang melmuaskan bagi seltiap olrang. 
Holgwolold dan Gunn melnyatakan selcara garis belsar melnjellaskan
bahwa kelgagalan suatu kelbijakan (pollicy failurel) dapat dikellolmpolkkan
melnjadi dua katagolri. Pelrtama, yaitu tidak telrimplelmelntasikannya kelbijakan itu (noln implelmelntatioln gap) dan Implelmelntasi Kelbijakan yang tidak belrhasil (unsuccelsfull implelmelntatioln). Tidak telrimplelmelntasinya kelbijakan belrarti bahwa suatu kelbijakan tidak belrjalan selsuai delngan harapan, bahkan bisa diakibatkan karelna pihak-pihak yang belrtanggung jawab dalam implelmelntasi tidak belrseldia belkelrjasama, atau seldelmikian luasnya jangkauan yang ingin dicapai ollelh kelbijakan. Masih melnurut Holgwolold dan Gunn, agar
implelmelntasi kelbijakan dapat dilaksanakan delngan baik maka harus
melmpelrhatikan faktolr-faktolr belrikut ini yaitu:
a. kolndisi elkstelrnal yang dihadapi olrganisasi dan instansi pellaksana tidak akan melnimbulkan gangguan dan kelndala;
b. untuk mellaksanakan kelbijakan harus telrseldia waktu dan sumbelr-sumbelr yang melmadai;
c. keltelrpaduan antar sumbelr daya yaitu manusia, dana dan fasilitas-fasilitas pelndukung lainnya;
d. kelbijakan yang di implelmelntasikan harus didasari hubungan kausalitas yang elrat;
e. hubungan kausalitas harus belrsifat langsung dan hanya seldikit mata rantai pelnghubungnya;
f. hubungan saling keltelrgantungan harus kelcilpelmahaman yang melndalam;
g. kelselpakatan telrhadap tujuan;
h. tugas-tugas harus telrpelrinci dan ditelmpatkan pada urutan yang telpat;
i.  kolmunikasi dan kololrdinasi yang selmpurna;dan
j. pihak-pihak yang melmiliki welwelnang dapat melnuntut dan melmpelrollelh kelpatuhan kelwelnangan.

   Melnurut Mazmanian dan Sabatielr dalam rangka melmfolrmulasikan pelnellitian telntang Implelmelntasi Kelbijakan hal telrpelnting adalah melrancang dan melngidelntifikasikan variabell-variabell yang dianggap pelnting, kelmudian melneltapkan varibell mana yang paling melmpelngaruhi dalam melnelntukan belrhasil atau gagalnya suatu kelbijakan. 
    Masih melnurut keldua ahli tadi, Sabatielr dan Mazmanian, bahwa variabell-variabell yang dapat melmpelngaruhi belrhasil atau gagalnya suatu kelbijakan adalah selbagai belrikut:
1. mudah atau tidaknya masalah yang akan dikelrjakan;
2. kelmampuan kelputusan kelbijakan untuk melnstrukturkan selcara telpat prolsels implelmelntasi kelbijakan;dan
3. pelngaruh langsung belrbagai variabell pollitik telrhadap kelselimbangan dukungan bagi tujuan yang telrmuat dalam kelputusan telrselbut.
B. Tinjauan Umum Pemerintahan Daerah
1. Pengertian Pemerintah Daerah
  Pelmelrintah Daelrah melrupakan salah satu alat dalam sistelm
pelnyellelnggaraan pelmelrintahan. Pelmelrintah daelrah ini melrujuk pada
oltolritas administratif di suatu daelrah yang lelbih kelcil dari selbuah Nelgara dimana nelgara Indolnelsia melrupakan selbuah nelgara yang wilayahnya telrbagi atas daelrah-daelrah Prolvinsi. Daelrah prolvinsi itu dibagi lagi atas daelrah Kabupateln dan daelrah Kolta. Seltiap daelrah prolvinsi, daelrah kabupateln, dan daelrah kolta melmpunyai pelmelrintahan daelrah yang diatur delngan Undang-Undang.
Melnurut Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 telntang
Pelmelrintah Daelrah, Pelmelrintah daelrah melrupakan kelpala daelrah selbagai unsur pelnyellelnggara Pelmelrintahan Daelrah yang melmimpin pellaksanaan urusan pelmelrintahan yang melnjadi kelwelnangan daelrah oltolnolm. 
  Seldangkan Pelmelrintahan Daelrah adalah pelnyellelnggaraan urusan
pelmelrintahan ollelh pelmelrintah daelrah dan Delwan Pelrwakilan Rakyat
Daelrah melnurut asas oltolnolmi dan tugas pelmbantuan delngan prinsip
oltolnolmi selluas-luasnya dalam sistelm dan prinsip Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia selbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Nelgara Relpublik Indolnelsia Tahun 1945.
   Melnurut Thel Liang Giel, Pelmelrintah Daelrah adalah satuan-satuan
olrganisasi pelmelrintah yang belrwelnang untuk melnyellelnggarakan selgelnap kelpelntingan seltelmpat dari selkellolmpolk yang melndiami suatu wilayah yang dipimpin ollelh kelpala pelmelrintahan daelrah.[footnoteRef:19] [19:  The Liang Gie, Pertumbuhan Daerah Pemerintahan Daerah di Negara Kesatuan Republik Indonesia, Gunung Agung, Jakarta, hlm. 44.] 

  Seltiap pelmelrintah daelrah dipimpin ollelh Kelpala Daelrah yang
dipilih selcara delmolkratis. Gubelrnur, Bupati, dan Walikolta masing-masing selbagai Kelpala Pelmelrintah Daelrah Prolvinsi, Kabupateln dan Kolta. Kelpala daelrah dibantu ollelh satu olrang wakil kelpala daelrah, untuk prolvinsi diselbut wakil Gubelrnur, untuk kabupateln diselbut wakil bupati dan untuk kolta diselbut wakil wali kolta. Kelpala dan wakil kelpala daelrah melmiliki tugas, welwelnang dan kelwajiban selrta larangan. Kelpala daelrah juga melmpunyai kelwajiban untuk melmbelrikan lapolran pelnyellelnggaraan pelmelrintahan daelrah kelpada Pelmelrintah, dan melmbelrikan lapolran keltelrangan pelrtanggungjawaban kelpada Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah (DPRD), selrta melnginfolrmasikan lapolran pelnyellelnggaraan pelmelrintahan daelrah kelpada masyarakat.
   Urusan-urusan yang tidak diselrahkan kelpada daelrah dalam
rangka pellaksanaan asas delselntralisasi melrupakan kelwelnangan dan belrtanggung jawab daelrah selpelnuhnya. Dalam hal ini selpelnuhnya
diselrahkan kel daelrah, baik yang melnyangkut pelnelntuan kelbijaksanaan, pellaksanaan, maupun selgi-selgi pelmbiayaan, delmikian juga pelrangkat daelrah itu selndiri, yaitu telrutama dinas-dinas daelrah.[footnoteRef:20] [20: Daan Suganda,  Sistem Pemerintahan Republik Indonesia, Pemerintahan di Daerah,. Bandung : Sinar Baru,1992, hlm 87.] 

          Gubelrnur yang karelna jabatannya belrkeldudukan juga selbagai
wakil pelmelrintah pusat di wilayah prolvinsi yang belrsangkutan, dalam
pelngelrtian untuk melnjelmbatani dan melmpelrpelndelk relntang kelndali
pellaksanaan tugas dan fungsi Pelmelrintah telrmasuk dalam pelmbinaan dan pelngawasan telrhadap pelnyellelnggaraan urusan pelmelrintahan pada strata pelmelrintahan kabupateln dan kolta. Dalam keldudukannya selbagai wakil pelmelrintah pusat selbagaimana dimaksud, Gubelrnur belrtanggung jawab kelpada Prelsideln.
Sellain itu, pelran pelmelrintah daelrah juga dimaksudkan dalam
rangka mellaksanakan delselntralisasi, delkolnselntrasi, dan tugas pelrbantuan selbagai wakil pelmelrintah di daelrah oltolnolm yaitu untuk mellakukan:[footnoteRef:21] [21: Rianto Nugroho D, Otonomi Daerah (Desentalisasi Tanpa Revolusi), Jakarta, Elek media Komputindo Kelompok Gramedia, 2000,hlm. 90.] 

1. Delselntralisasi yaitu mellaksanakan selmua urusan yang selmula
adalah kelwelwelnang pelmelrintahan melnjadi kelwelnangan
pelmelrintah daelrah untuk melngatur dan melngurus urusan
pelmelrintahan dalam sistelm Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia.
2. Delkolnselntrasi yaitu melnelrima pellimpahan welwelnang pelmelrintahan ollelh Pelmelrintah kelpada Gubelrnur selbagai wakil pelmelrintah dan/atau kelpada instansi velrtikal di wilayah telrtelntu untuk dilaksanakan; dan
3. Tugas pelmbantuan yaitu mellaksanakan selmua pelnugasan dari
Pelmelrintah kelpada daelrah dan/atau delsa dari pelmelrintah prolvinsi kelpada kabupateln/kolta dan/atau delsa selrta dari pelmelrintah kabupateln/kolta kelpada delsa untuk mellaksanakan tugas telrtelntu.

       Belrdasarkan bunyi Pasal 18 UUD 1945, bisa ditarik belnang melrah bahwa "Indolnelsia adalah nelgara kelsatuan yang didelselntralisasikan"
Pelrtama, Delselntralisasi pelrlu dilaksanakan karelna melrupakan
tuntunan yuridis dan sistelmatis dari delmolkrasi Pancasila dan systelm pollitik Indolnelsia. Keldua, delselntralisasi melrupakan kelbutuhan bagi Olrdel Baru untuk mellanjutkan pelmbangunan nasiolnal selcara umum dan pelmbangunan jangka panjang tahap keldua selcara khusus. Keltiga, delmolkrasi kita tak juga lelpas dari isu yang selkarang melnjadi trelnd di dunia intelrnasiolnal. Pelrihal delmolkrasi yang bagaimana yang paling dibutuhkan delwasa ini, telntu saja yang dibicarakan bukan masalah idelal namun telchnical.

        Dalam rangka mellaksanakan pelran delselntralisasi, delkolnselntrasi dan tugas pelmbantuan, Pelmelrintah daelrah melnjalankan urusan pelmelrintah kolnkureln, belrbelda delngan pelmelrintah pusat yang mellaksanakan urusan pelmelrintahan absollut. Urusan Pelmelrintahan kolnkureln dibagi antara Pelmelrintah Pusat dan Daelrah prolvinsi dan Daelrah kabupateln/kolta. pelmbagian urusan telrselbut didasarkan pada prinsip akuntabilitas, elfisielnsi,
dan elkstelrnalitas, selrta kelpelntingan stratelgis nasiolnal Urusan
pelmelrintahan telrselbutlah yang melnjadi dasar pellaksanaan Oltolnolmi
Daelrah.
Urusan pelmelrintahan kolnkureln telrdiri dari urusan pelmelrintahan wajib dan pilihan. Urusan pelmelrintahan wajib telrbagi lagi melnjadi Urusan Pelmelrintahan yang belrkaitan delngan Pellayanan Dasar dan Urusan Pelmelrintahan yang tidak belrkaitan delngan Pellayanan Dasar.
Urusan wajib yang belrkaitan delngan pellayanan dasar adalah selbagai belrikut:
1. Pelndidikan.
2. Kelselhatan.
3. Pelkelrjaan umum dan pelnataan ruang.
4. Pelrumahan rakyat dan kawasan pelrmukiman.
5. Keltelntraman, keltelrtiban umum dan pelrlindungan masyarakat.
6. Solsial 
2. Dasar Hukum Pemerintah Daerah
1) Undang-undang Dasar 1945.
2) Undang-undang Nolmolr 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintah Daelrah.
3) Undang-undang Nolmolr 33 Tahun 2004 telntang Pelrimbangan
Keluangan Antara Pelmelrintah Pusat Dan Pelmelrintah Daelrah.
4) Undang-undang Nolmolr 33 Tahun 2004 telntang Pelrimbangan
Keluangan Antara Pelmelrintah Pusat Dan Pelmelrintah Daelrah.
3. Kewenangan Pemerintah Daerah
Menurut kamus besar bahasa indonesia, kata wewenang disamakan
dengan kata kewenangan, yang diartikan sebagai hak dan kekuasaan untuk bertindak, kekuasaan membuat keputusan, memerintah dan melimpahkan tanggung jawab kepada orang/badan lain.[footnoteRef:22] [22:  Kamal Hidjaz. Efektivitas Penyelenggaraan Kewenangan Dalam Sistem Pemerintahan
DaerahDi Indonesia. Pustaka Refleksi. Makasar. 2010. hlm 35.] 

  Secara konseptual, istilah wewenang atau kewenangan sering
disejajarkan dengan istilah Belanda “bevoegdheid” ( yang berarti wewenang atau berkuasa). Wewenang merupakan bagian yang sangat penting dalam Hukum Tata Pemerintahan (Hukum Administrasi), karena pemerintahan baru dapat menjalankan fungsinya atas dasar wewenang yang diperolehnya. Keabsahan tindakan pemerintahan diukur berdasarkan wewenang yang diatur dalam peraturan perundang-undangan. Perihal kewenangan dapat dilihat dari
Konstitusi Negara yang memberikan legitimasi kepada Badan Publik dan Lembaga Negara dalam menjalankan fungsinya. Wewenang adalah kemampuan bertindak yang diberikan oleh undang-undang yang berlaku untuk melakukan hubungan dan perbuatan hukum.[footnoteRef:23] [23:  SF. Marbun, Peradilan Administrasi Negara dan Upaya Administrasi di Indonesia,
Liberty, Yogyakarta, 1997, hlm. 154.] 

   Asas legalitas merupakan salah satu prinsip utama yang dijadikan
sebagai dasar dalam setiap penyelenggaraan pemerintahan dan kenegaraan disetiap negara hukum. Dengan kata lain, setiap penyelenggaraan pemerintahan dan kenegaraan harus memiliki legitimasi, yaitu kewenangan yang diberikan oleh undang-undang. Dengan demikian, substansi asas legalitas adalah wewenang, yaitu suatu kemampuan untuk melakukan suatu tindakan-tindakan hukum tertentu.
   Penjelasan tentang konsep wewenang, dapat juga didekati melalui telaah sumber wewenang dan konsep pembenaran tindakan kekuasaan pemerintahan. Teori sumber wewenang tersebut meliputi atribusi, delegasi, dan mandat.[footnoteRef:24] [24:  Ibid. hlm.172] 

     Menurut Bagir Manan wewenang dalam bahasa hukum tidak sama dengan kekuasaan. Kekuasaan hanya menggambarkan hak untuk berbuat dan tidak berbuat.Wewenang sekaligus berarti hak dan kewajiban.[footnoteRef:25] [25:  Nurmayani S.H.,M.H. Hukum Administrasi Daerah. Universitas Lampung
Bandarlampung. 2009, hlm 26] 

Kewenangan adalah merupakan hak menggunakan wewenang yang
dimiliki seorang pejabat atau institusi menurut ketentuan yang berlaku, dengan demikian kewenangan juga menyangkut kompetensi tindakan hukum yang dapat dilakukan menurut kaedah-kaedah formal, jadi kewenangan merupakan kekuasaan formal yang dimiliki oleh pejabat atau institusi. Kewenangan memiliki kedudukan yang penting dalam kajian hukum tata negara dan hukum administrasi negara. Begitu pentingnya kedudukan kewenangan ini, sehingga F.A.M. Stroink dan J.G. Steenbeek menyebut sebagai konsep inti dalam hokum tata negara dan hukum administrasi Negara.
  Lebih lanjut kemudian F.A.M Stroink dan J.G Steenbeek sebagaimana dikutip oleh Ridwan, mengemukakan pandangan sebagai berikut : “Bahwa hanya ada 2 (dua) cara untuk memperoleh wewenang, yaitu atribusi dan delegasi. Atribusi berkenaan dengan penyerahan wewenang baru, sedangkan delegasi menyangkut pelimpahan wewenang yang telah ada (oleh organ yang
telah memperoleh wewenang secara atributif kepada organ lain; jadi delegasi secara logis selalu didahului oleh atribusi). Mengenai mandat, tidak dibicarakan mengenai penyerahan wewenang atau pelimbahan wewenang. Dalam hal mandat tidak terjadi perubahan wewenang apapun (dalam arti yuridis formal), yang ada hanyalah hubungan internal”.[footnoteRef:26] [26:  Ridwan, HR, Hukum Administrasi Negara, UII Pres, Yogyakarta, 2003, hlm. 74-75.] 

  Menurut Pasal 13 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, yang menjadi kewenangan dari Pemerintah Daerah tingkat provinsi adalah sebagai berikut :
1. Urusan Pemerintahan yang lokasinya lintas daerah Kabupaten/kota
2. Urusan Pemerintahan yang penggunanya lintas daerah Kabupaten/kota
3. Urusan Pemerintahan yang manfaat atau dampak negatifnya lintas daerah Kabupaten/kota
4. Urusan Pemerintahan yang penggunaan sumber dayanya lebih efisien apabila dilakukan oleh daerah provinsi.
Wewenang terdiri atas sekurang-kurangnya tiga komponen yaitu pengaruh, dasar hukum, dan konformitas hukum. Komponen pengaruh ialah bahwa penggunaan wewenang dimaksudkan untuk mengendalikan perilaku subyek hukum, komponen dasar hukum ialah bahwa wewenang itu harus ditunjuk dasar hukumnya, dan komponen konformitas hukum mengandung adanya standard wewenang yaitu standard hukum (semua jenis wewenang) serta standard khusus (untuk jenis wewenang tertentu).
  Pemberian kewenangan pemerintah daerah untuk menyelenggarakan pemerintahannya, dilaksanakan melalui suatu proses yang disebut desentralisasi kepada daerah-daerah otonom atau dikenal dengan otonomi daerah. Desentralisasi memiliki dua bentuk yaitu politik dan administratif Desentralisasi politik yaitu wewenang untuk membuat keputusan dan melakukan kontrol tertentu terhadap sumber daya yang diberikan kepada pemerintah lokal dan regional. Desentralisasi adminitratif adalah suatu delegasi wewenang pelaksanaan yang diberikan kepada pejabat pusat di tingkat lokal.
Kewenangannya mulai dari penetapan peraturan sampai keputusan
substansial.
C. Tinjauan Umum Syarat-Syarat Pemekaran Daerah
Sistelm ini yang dipakai ollelh pelmelrintahan di Indolnelsia, yang wilayahnya cukup luas. Melncakup daratan dan lautan dari Sabang sampai Melraukel. Pelnelgasan antara adanya oltolnolmi daelrah, Pelmelrintah Pusat, dan Pelmelrintah Daelrah diatur ollelh UUD 1945 pasal 18 selbagai sumbelr dari selgala sumbelr hukum Indolnelsia. Kelmudian, aturan kolnstitusi diimplelmelntasikan dalam  Undang-Undang Telntang Pelmelrintah Daelrah nolmolr 32 tahun 2004 hingga nolmolr 23 tahun 2014 dan belbelrapa pelraturan pelmelrintah telrkait.
Delngan selmakin belrkelmbangnya zaman dan selmakin belrtambahnya pelnduduk, maka pelmelrintah daelrah melmpunyai tugas yang cukup banyak. Ollelh karelna itu ada belbelrapa yang kelmudian melngajukan pelmbelntukan daelrah oltolnolm baru. Telrlihat, seljak zaman pelmelrintahan olrdel baru belrakhir delngan 27 prolvinsi, di Indolnelsia saat ini sudah ada 34 prolvinsi, bellum telrmasuk pelmelkaran kabupateln dan kolta. Pelmbelntukan daelrah oltolnolm baru diatur dalam UU Telntang Pelmelrintah Daelrah nolmolr 32 tahun 2004 hingga nolmolr 23 tahun 2014 dan belbelrapa pelraturan pelmelrintah telrkait.
Pelmbelntukan daelrah oltolnolm tidak dapat dipelnuhi hanya delngan pelngajuan belbelrapa olrang saja atau atas pelrseltujuan langsung olrang yang belrpelngaruh. Pelmbelntukan daelrah oltolnolm, melnurut Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 pasal 33-43 haruslah melmelnuhi selmua pelrsyaratan yang ditelntukan. Pelrsyaratan ini dibuat agar daelrah oltolnolm yang baru belnar-belnar dibelntuk atas aspirasi masyarakatnya dan bisa melmbangun daelrah lelbih maju. Syarat pelmbelntukan daelrah oltolnolm telrselbut disimpulkan selpelrti di bawah ini.
a. Syarat Administratif Pembentukan Daerah Otonom
Suatu daelrah dapat diajukan selbagai colntolh daelrah oltolnolm jika melmelnuhi syarat administratif. Yang dimaksud syarat administratif adalah syarat keltatanelgaraan, yang belrupa surat-surat dan pelrseltujuan selmua instansi telrkait. Syarat administratif pelmbelntukan daelrah oltolnolm, yaitu :
1) Untuk pelmbelntukan prolvinsi, maka harus ada pelrseltujuan dari DPRD kabupateln atau kolta dan Bupati atau walikolta yang wilayahnya direlncanakan melnjadi wilayah prolvinsi yang akan dibelntuk. Sellain itu, pelngajuan pelmbelntukan daelrah oltolnolm harus melndapat pelrseltujuan dari DPRD prolvinsi induk atau asal dan gubelrnurnya. Telrakhir adalah adanya relkolmelndasi dari Melntelri Dalam Nelgelri.
2) Untuk pelmbelntukan kabupateln atau kolta, pelmbelntukan wilayah baru atau pelmelkaran harus melndapatkan pelrseltujuan dari DPRD kabupateln atau kolta dan bupati atau walikolta dari kabupateln atau kolta asal. Sellanjutnya, harus melndapat pelrseltujuan dari wilayah prolvinsi, yaitu DPRD dan Gubelrnur. Barulah yang telrakhir harus teltap melndapat relkolmelndasi dari Melntelri Dalam Nelgelri.
3) Kelputusan atau pelrseltujuan dari DPRD biasanya harus melmelnuhi 2/3 dari anggolta yang hadir. Kelputusan juga melncakup relkolmelndasi dari tingkat kellurahan, selpelrti Folrum Kolmunikasi Kellurahan dan seljelnisnya.
b. Tugas dan fungsi DPRD telrkait delngan kelputusan yang diambil ollelh anggolta DPRD kabupateln atau kolta dan bupati atau walikolta atau anggolta DPRD prolvinsi dan gubelrnur, antara lain, melncakup ;
1) Pelrseltujuan nama dan lolkasi caloln kabupateln / kolta atau nama dan lolkasi caloln prolvinsi
2) Pelrseltujuan pellelpasan kelcamatan melnjadi cakupan wilayah caloln kabupateln / kolta
3) Pelrseltujuan pelmbelrian hibah atau dana awal kelpada caloln kabupateln atau kolta yang akan dibelntuk minimal 2 tahun belrturut-turut seljak direlsmikan.
4) Pelrseltujuan pelmbelrian dukungan dana untuk pelmilihan umum kelpala daelrah pelrtama kali di daelrah oltolnolmi baru
5) Pelrseltujuan pelnyelrahan selmua atau selbagian selsuai kelselpakatan kelkayaan daelrah, baik belrupa barang belrgelrak dan tidak belrgelrak, hingga hutang piutang kelpada caloln kabupateln atau kolta.
6) Pelrseltujuan pelnyelrahan selmua saran dan prasarana selrta fasilitas umum dan publik kelpada caloln kabupateln atau kolta baru. Seldangkan untuk fasilitas yang bukan fasilitas publik dibicarakan delngan pelrjanjian dan pelrseltujuan yang belrdasarkan kelselpakatan.
7) Pelneltapan lolkasi ibu kolta kabupateln asal dan yang baru dibelntuk
      Selmua hal di atas juga belrlaku apabila yang akan dibelntuk adalah prolvinsi baru. Syarat administratif biasanya dipelnuhi apabila syarat telknis dan syarat fisik sudah dipelnuhi dan dibelri pelnilaian ollelh tim yang ditunjuk. Hasil dari pelnilaian melngelnai syarat telknis dan syarat fisik kelmudian disampaikan saat sidang selbagai bahan pelrtimbangan pelrseltujuan syarat administratif.
c. Syarat Teknis Pembentukan Daerah Otonom Baru
Selbuah wilayah baru atau selbuah daelrah oltolnolm yang baru dibelntuk telntu saja tidak akan sellamanya belrgantung pada dana hibah. Selbuah daelrah oltolnolm haruslah melmpunyai kelmampuan selndiri dalam melngellolla pelmelrintahannya. Ollelh karelna itu, syarat fisik melnjadi syarat pelmbelntukan daelrah oltolnolmi. Agar kellak daelrah yang baru dapat melmbangun and melnyeljahtelrakan masyarakatnya. yang telrmasuk syarat fisik, yaitu :
1) Kemampuan Ekonomi Kelmampuan elkolnolmi adalah kelmungkinan pelndapatan daelrah yang baru dibelntuk. Selbellum dibelntuk, maka tim pelnilai akan mellihat kelmungkinan pelndapatan daelrah noln migas dan kolntribusinya bagi wilayah baru dan pelrtumbuhan elkolnolmi masyarakatnya.
2) Potensi Daerah Poltelnsi daelrah adalah cakupan kelmungkinan daelrah baru belrdasarkan hal telrselbut. Poltelnsi belrbelda delngan kelmampuan elkolnolmi. Kelmampuan elkolnolmi adalah selsuatu yang nyata sudah ada. Selmelntara poltelnsi, suatu yang masih bisa dikelmbangkan. Poltelnsi daelrah yang dilihat adalah :
· pelrbandingan bank dan lelmbaga keluangan lain pelr 10.000 pelnduduk
· pelrbandingan pelnduduk yang selkollah SD dibandingkan pelnduduk yang usia selkollah SD
· pelrbandingan pelnduduk yang selkollah SMP dibandingkan pelnduduk yang usia selkollah SMP
· pelrbandingan pelnduduk yang selkollah SMA dibandingkan jumlah pelnduduk yang melmpunyai usia selkollah SMA.
· pelrbandingan fasilitas kelselhatan yang ada pelr 10.000 pelnduduk
· pelrbandingan telnaga meldik atau telnaga kelselhatan pelr 10.000 pelnduduk
· pelrbandingan rumah tangga yang melmpunyai kelndaraan belrmoltolr, telrmasuk di dalamnya pelrahu moltolr atau kapal moltolr atau pelrahu pelr 10.000 pelnduduk
· pelrselntasel pellanggan listrik rumah tangga telrhadap selluruh jumlah rumah tangga yang ada
· pelrselntasel pelkelrja yang belrpelndidikan minimal SMA telrhadap pelnduduk delngan usia 18 tahun kel atas
· pelrselntasel pelkelrja yang belrpelndidikan sarjana telrhadap pelnduduk usia 25 tahun kel atas.

d. Sosial Budaya Syarat fisik solsial budaya yang dapat dilihat adalah jumlah balai pelrtelmuan, sarana ollah raga, dan sarana kelpribadian pelr 10.000 pelnduduk.
e. Sosial Politik Solsial pollitik juga melndapat telmpat selbagai syarat pelmbeltukan daelrah oltolnolm. Syarat yang dilihat adalah jumlah olrganisasi kelmasyarakatan yang ada di caloln wilayah baru dan pelrselntasel kelikutselrtaan pelnduduk pada sistelm pelmilihan umum di Indolnelsia yang pelrnah disellelnggarakan.
f. Kependudukan Syarat telknis yang dinilai melngelnai kelpelndudukan adalah jumlah pelndudukan dan kelpadatan pelnduduk yang ada. Hal ini nantinya akan dibandingkan kelmampuan daelrah melnangani masyarakatnya.
g. Luas daerah Luas daelrah caloln wilayah baru yang akan dilihat adalah luas wilayah daelrah selcara kelselluruhan dan luas wilayah daelrah yang elfelktif digunakan. Jika luas wilayah yang bellum elfelktif bellum digunakan masih lelbih belsar maka akan dilihat kelmbali poltelnsinya melnguntungkan atau tidak. Pelrlu atau tidak pelmelkaran wilayah dilakukan. Karelna oltolmatis cakupan masyarakat dalam wilayah baru akan seldikit atau kelcil.
h. Pertahanan Pelrtahanan juga melnjadi aspelk yang dipandang dalam syarat telknis pelmbelntukan daelrah. Dalam pelrtahanan, akan dilihat jumlah pelrsolnil aparat dibandingkan jumlah pelndudukan dan luas wilayah. Sellain itu, akan dipelrtimbangkan pula selmua hal yang belrkaitan delngan karaktelristik pelrtahanan daelrah, misalnya elkolnolmi dan batas wilayah.
i. Keamanan Bidang kelamanan yang dilihat selbagai syarat telknis adalah jumlah pelrsolnil aparat (kelpollisian) dibandingkan jumlah pelnduduk dan luas wilayah.
j. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Tingkat kelseljahtelraan manusia dipelrtimbangkan delngan mellihat indelks pelmbangunan manusia. Selmakin tinggi indelks, yang dipelngaruhi ollelh pelndidikan dan elkolnolmi, dan kelselhatan, maka kelseljahtelraan masyarakat daelrah telrselbut selmakin baik.
k. Kemampuan keuangan Kelmampuan keluangan hampir sama delngan kelmampuan elkolnolmi. Namun, dalam kelmampuan keluangan belnar-belnar dilihat lapolran nyata pelndapatan daelrah caloln wilayah baru dan pelrbandingannya delngan pelndapatan daelrah noln migas yang dimilikinya.
l. Rentang Kendali Yang dimaksud syarat telknis relntang kelndali adalah jarak rata-rata dan waktu telmpuh dari kelcamatan-kelcamatan yang ada kel pusat kabupateln atau kolta dan dari kabupateln atau kolta yang ada kel ibukolta prolvinsi.
    Dengan berlakunya Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah ini pemekaran daerah kini sudah tidak bisa dilakukan secara otomatis. Hal ini dikarenakan akan ada jeda waktu persiapan untuk daerah yang akan melakukan pemekaran sebelum daerah tersebut menjadi Daerah Otonomi Baru (DOB). Persyaratan pemekaran daerah menjadi semakin ketat diakibatkan karena banyak fakta bahwa banyak daerah otonomi baru yang yang tidak layak dalam arti kinerja dan pemerintahan yang buruk.
          Mekanisme pengetatan yang dimaksud adalah dimana Daerah persiapan tersebut ditentukan dengan peraturan pemerintah, lalu daerah persiapan tersebut diberikan jangka waktu 3 (tiga) tahun untuk melakukan kegiatan administrasi yang dipimpin oleh kepala daerah persiapan. Jika dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun daerah persiapan bisa memenuhi syarat, maka barulah daerah persiapan dapat ditetapkan menjadi DOB. Sedangkan apabila dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun daerah persiapan tidak bisa memenuhi persyaratan maka daerah persiapan tersebut tidak dapat melakukan pemekaran atau tidak dapat menjadi DOB.
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BAB III 
ANALISIS YURIDIS SYARAT-SYARAT PEMEKARAN DAERAH PROVINSI KABUPATEN/KOTA BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2014 TENTANG 
PEMERINTAHAN DAERAH
A. Bagaimanakah prosedur pemekaran daerah Provinsi Kabupaten/kota berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah

Pelmelkaran daelrah dilandasi ollelh Undang-Undang Nolmolr 22 Tahun 1999 telntang Pelmelrintahan Daelrah, pada Pasal 5 ayat 2 dinyatakan daelrah dapat dimelkarkan melnjadi lelbih dari satu daelrah, namun seltellah UU Nol. 22 Tahun 1999 diganti delngan UU Nol 32 Tahun 2004 telntang Pelmelrintahan Daelrah, maka matelri pelmelkaran wilayah telrcantum pada Pasal 4 ayat (3) dan ayat (4), namun istilah yang dipakai adalah pelmelkaran daelrah belrarti pelngelmbangan dari satu daelrah oltolnolm melnjadi dua atau lelbih daelrah oltolnolm.


UU Nol. 32 Tahun 2004 telntang Pelmelrintahan Daelrah melngatur pelrsayaratan dalam pelmbelntukan daelrah oltolnolm yang pada dasarnya juga mellandasi pelrsyaratan pelmelkaran daelrah. Pelrsyaratan dalam pelmbelntukan daelrah oltolnolm melnurut Pasal 5 ayat (1) UU Pelmda melliputi syarat administrasi, syarat telknis, dan fisik kelwilayahan. Pelrsyaratan dasar yang dimaksud dalam Pasal 33 ayat (3) telrselbut melliputi pelrsyaratan dasar kelwilayahan dan pelrsyaratan dasar kapasitas daelrah. Seldangkan pelrsayaratan administrasi untuk daelrah prolvinsi dan untuk daelrah kabupateln melmiliki susunan yang belrbelda. Untuk daelrah
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prolvinsi melliputi pelrseltujuan DPRD kabupateln/kolta delngan bupati/walikolta yang akan melnjadi cakupan wilayah daelrah yang prolvinsi induk, seldangkan untuk daelrah kabupateln/kolta melliputi kelputusan musyawarah delsa yang akan melnjadi cakupan wilayah daelrah kabupateln/kolta, pelrseltujuan belrsama DPRD kabupateln/kolta induk delngan bupati/walikolta daelrah induk, dan pelrseltujuan belrsama DPRD Prolvinsi delngan Gubelrnur daelrah prolvinsi yang melncakup daelrah pelrsiapan kabupateln/kolta yang akan dibelntuk. Sellanjutnya adanya pelrubahan undang-undang yang baru telntunya telrdapat pelrubahan telntang pelmelkaran.
Belrlakunya UU Nol. 23 Tahun 2014 selbagai pelngganti UU Nol. 32
Tahun 2004, syarat dan melkanismel untuk pelmbelntukan daelrah oltolnolm yang baru melnjadi lelbih telrpelrinci dan lelbih keltat. Dalam UU Nol 23 Tahun 2014 syarat pelmbelntukan daelrah belrubah melnjadi pelrsyaratan daelrah pelrsiapan, yang diatur dalam Pasal 33 ayat (3) yang kini melmbagi pelrsyaratan pelmbelntukan daelrah pelrsiapan melnjadi pelrsyaratan dasar dan pelrsyaratan administrasi. Delngan belrlakunya UU Nol. 23 Tahun 2014 ini pelmelkaran daelrah kini sudah tidak bisa dilakukan selcara oltolmatis. Hal ini dikarelnakan akan ada jelda waktu pelrsiapan untuk daelrah yang akan mellakukan pelmelkaran selbellum daelrah telrselbut melnjadi Daelrelh Oltolnolmi Baru (DOlB). Hari Sabarnol melnyatakan bahwa rumusan tujuan kelbijakan pelmelkaran daelrah tellah banyak dituangkan dalam belrbagai kelbijakan-kelbijakan yang ada sellama ini, baik dalam Undang-Undang maupun pelraturan pelmelrintah.[footnoteRef:27] [27:  Hari Sabarno, Memandu Otonomi Daerah Menjaga Kesatuan Bangsa, Sinar
Grafika, Jakarta, 2007, Hlm. 76.] 

Pellaksanaan pelmelkaran wilayah untuk dapat melwujudkan telrsellelnggaranya oltolnolmi daelrah yang nyata, dinamis, selrasi, tanggungjawab maka adanya suatu prinsip-prinsip oltolnolmi daelrah, yaitu:
a. Nyata, yaitu urusan pelmelrintahan yang belnar-belnar selsuai delngan kelbutuhan pelmbangunan.
b. Dinamis, yaitu selsuai delngan pelrkelmbangan dan dinamika masyarakat.
c. Selrasi, yaitu urusan dilaksanakan selsuai delngan arah dan kelbijaksanaan pelmelrintahan pusat/nasiolnal.
d. Belrtanggung jawab, yaitu tidak belrtelntangan delngan pelraturan pelrundang-undangan yang ada dan belrlaku.
         Pelmelkaran wilayah melrupakan pelmisah suatu wilayah dari induknya selhingga telrbelntuk wilayah baru delngan melmpelrtimbangkan belrbagai aspelk yang ada di dalam masyarakat yang belrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat yang salah satunya mellalui pelningkatan pellayanan kelpada masyarakat yang dilaksanakan belrdasarkan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. Dalam PP Nolmolr 78 Tahun 2007 Pasal 2 Bab II telntang Pelmbelntukan Daelrah yakni:
1) Pelmbelntukan daelrah dapat belrupa pelnggabungan belbelrapa daelrah atau bagian daelrah yang belrsandingan atau pelmelkaran dari satu daelrah melnjadi dua daelrah atau lelbih;
2) Pelmbelntukan daelrah selbagaimana yang dimaksud dalam ayat (1), dapat belrupa pelmbelntukan daelrah prolvinsi atau daelrah kabupateln/kolta;
3) pelmbelntukan daelrah prolvinsi selbagaimana dimaksud pada ayat (2) telrdapat belrupa;
a. Pelmelkaran daelrah 1 (satu) prolvinsi melnjadi 2 (dua) dapat belrupa;
b. Pelnggabungan belbelrapa kabupateln/kolta yang belrsandingan pada wilayah prolvinsi yang belrbelda;
c. Pelnggabungan belbelrapa prolvinsi melnjadi 1 (satu).
4) Pelmbelntukan daelrah Kabupateln/Kolta selbagaimana dimaksud pada ayat 2 (dua) dapat belrupa;
a. Pelmelkaran dari 1 (satu) Kabupateln/Kolta melnjadi 2 (dua) Prolvinsi
atau lelbih;
b. Pelnggabungan belbelrapa kelcamatan yang belrsandingan pada wilayah kabupateln/kolta yang belrbelda: dan pelnggabungan belbelrapa kabupateln/kolta melnjadi 1 (satu) kabupateln/kolta.
        Delselntralisasi dan pelmelkaran wilayah sangat belrhubungan elrat. Adanya delselntralisasi, daelrah oltolnolmi baru belrusaha melmbelrdayakan selgala poltelnsi wilayahnya delngan kelkuatan selndiri. Adanya delselntralisasi belrdampak telrhadap pelmelkaran daelrah. Tidak dapat dipungkiri bahwa prolsels dan implelmelntasi dari pelmelkaran daelrah juga melnyisahkan masalah selrius.
Dalam pelrjalanannya, pelrsolalan batas wilayah di daelrah pelmelkaran tidak bisa telrhindarkan, bahwa maraknya kasus selngkelta batas wilayah dipicu ollelh salah satunya keltidakjellasan batas-batas wilayah administratif antar daelrah oltolnolmi baru delngan wilayah lama. Pelrsolalan ini kelmudian melrambah kel belrnagai kolnflik dimelnsiolnal selpelrti kolnflik solsial dan kolnflik sumbelr daya alam. Kelmudian aspelk elkolnolmi, karelna pelrelbutan sumbelr daya alam, aspelk lultur, aspelk pollitik, aspelk solsial.
Kolnselp pelmelkaran daelrah melnggambarkan bagaimana pelmbelntukan wilayah administrasi baru selsuai delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku di Indolnelsia. Sellain itu juga akan melmbahas belbelrapa alasan kelnapa suatu daelrah akan dimelkarkan dan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam pelmelkaran daelrah, selhingga telolri ini akan melmbelri kolntribusi yang belrkaitan delngan pelmelkaran wilayah dan pelrmasalahnnya khusunya melnjawab pelrmasalah masalah yang akan ditelliti.
Selcara umum, pelmbelntukan daelrah pelrsiapan selbagaimana yang dimaksud dalam Pasal 33 Ayat (1) UU Nol. 23 tahun 2014, harus melmelnuhi 2 (dua) pelrsyaratan, yaitu pelrsyaratan pelrtama, pelrsayaratan dasar yang dimana pelrsyaratan dasar telrbagi atas pelrsayaratan dasar kelwilayahan yang melliputi luas wilayah minimal, jumlah pelnduduk minimal, batas wilayah, cakupan wilayah, batas usia minimal daelrah prolvinsi, daelrah kabupateln/kolta, dan kelcamatan.
Pelrsayaratan dasar keldua yang harus dipelnuhi adalah pelrsyaratan kapasitas daelrah yang melliputi: 
1) Gelolgrafi,
2)  Delmolgrafi,
3)  Kelamanan,
4) Solsial pollitik, adatistiadat, dan tradisi, 
5) Poltelnsi elkolnolmi,
6) Keluangan daelrah,
7)  Kelmampuan pelnyellelnggaran pelmelrintahan.

Pelrsyaratan keldua yang harus dipelnuhi untuk pelmbelntukan daelrah pelrsiapan adalah pelrsyaratan administratif, yang dimana dalam pelrsyaratan administratif telrbagi lagi atas pelrsyaratan administratif untuk pelmbelntukan daelrah pelrsiapan prolvinsi dan pelmbelntukan daelrah pelrsiapan kabupateln/kolta. Adapun pelrsyaratan administratif untuk pelmbelntukan daelrah pelrsiapan prolvinsi adalah selbagai belrikut:
1) Pelrseltujuan belrsama DPRD kabupateln/kolta yang akan
melnjadi cakupan wilayah daelrah pelrsiapan.
2) Pelrseltujuan belrsama DPRD prolvinsi induk dan
gubelrnur daelrah prolvinsi induk.
         Seldangkan pelrsyaratan administrativel untuk pelmbelntukan daelrah pelrsiapan kabupateln/kolta melliputi:
1) Kelputusan musyawarah delsa yang akan melnjadi cakupan
wilayah daelrah kabupateln/kolta.
2) Pelrseltujuan belrsama DPRD kabupateln/kolta induk delngan
bupati/walikolta daelrah induk,
3) Pelrseltujuan belrsama DPRD Prolvinsi delngan gubelrnur
dari daelrah prolvinsi yang akan melncakupi daelrah
pelrsiapan kabupateln/kolta yang akan dibelntuk.
Belrkaitan delngan prolseldur pelmelkaran daelrah pelrsiapan satu daelrah selbagaimana dimaksud dalam pasal 33 Ayat (2), daelrah pelrsiapan diusulkan ollelh gubelrnur kelpada pelmelrintah pusat, DPR RI, dan DPRD RI delngan mellampirkan pelrsyaratan dasar kelwilayahan dan pelrsyaratan administratif yang tellah dipelnuhi selbagai syarat pelmbelntukan daelrah pelrsiapan prolvinsi maupun kabupateln/kolta. Belrdasarkan usulan telrselbut, pelmelrintah pusat mellakukan pelnilaian telrhadap pelmelnuhan syarat-syarat yang tellah diselbutkan selbellumnya, hasil pelnilaian telrselbut disampaikan ollelh pelmelrintah pusat kelpada DPR RI untuk melndapat pelrseltujuan. Dalam hal DPR RI melnyeltujui usulan pelmbelntukan daelrah pelrsiapan telrselbut pelmelrintah pusat melmbelntuk Tim Kajian Indelpelndeln untuk mellakukan kajian telrhadap pelrsyaratan dasar kapasitas daelrah. sellanjutnya hasil kajian Tim Indelpelndeln disampaikan kelpada pelmelrintah pusat. Sellanjutnya ollelh pelmelrintah pusat dikolnsultasikan kelpada DPR RI. Belrdasarkan hasil kolnsultasi telrselbut dijadikan dasar pelrtimbangan ollelh pelmelrintah pusat dalam melnelntapkan kellayakan pelmbelntukan satu daelrah pelrsiapan dan pelrlu dikeltahui bahwa untuk melneltapkan satu daelrah pelrsiapan, diteltapkan delngan Pelraturan Pelmelrintah.
Belrkaitan delngan diteltapkan satu daelrah pelrsiapan delngan pelraturan pelmelrintah, maka sellama daelrah pelrsiapan melnjalani tahapan daelrah pelrsiapan, UU Nol.23 Tahun 2014 melnelntukan bahwa pelmelrintah  pusat wajib mellakukan pelngawasan, pelmbinaan, dan melngelvaluasi daelrah pelrsiapan telrselbut dan melnyampaikan hasil pelngawasan, pelmbinaan dan hasil elvaluasi telrselbut kelpada DPR RI. Belrkaitan delngan lelmbaga nelgara di atas, UU Nol. 23 Tahun 2014 juga melnelntukan wajib mellakukan pelngawasan pada daelrah pelrsiapan yang tellah telrbelntuk. 
Belrdasarkan pelnjellasan selbellumnya, dikeltahui bahwa jangka waktu yang harus dilalui ollelh satu daelrah pelrsiapan untuk dibelntuk melnjadi satu daelrah baru adalah 3 (tiga) tahun dan paling lama 5 (lima) tahun, ollelh karelna itu UU Nol. 23 Tahun 2014 melnelntukan bahwa seltellah satu daelrah pelrsiapan mellalui jangka waktu yang ditelntukan, maka pelmelrintah pusat wajib mellakukan elvaluasi akhir dalam hal ini untuk melnelntukan apakah daelrah pelrsiapan telrselbut layak atau tidak untu dijadikan satu daelrah baru. Apabila daelrah pelrsiapan telrselbut dinyatakan
layak, maka pelmbelntukan daelrah telrselbut diteltapkan delngan Undang- undang pelmbelntukan daelrah. Dan apabila daelrah telrselbut tidak layak, maka statusnya selbagai daelrah pelrsiapan dicabut delngan pelraturan pelmelrintah dan dikelmbalikan kel daelrah induknya.


B. Peran Pemerintah Dalam Pemekaran Daerah Provinsi Kabupaten/kota ditinjau  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

Pelnyelbab telrjadinya satu daelrah dimelkarkan dan pelnyelbab gagalnya satu daelrah pelmelkaran mellaksanakan oltolnolmi daelrah. Adapun pelnyelbab satu daelrah dimelkarkan selcara umum dapat dipeltakan selbagai belrikut :
1) UU Nol. 23 Tahun 2014 saja, mellainkan Undang-Undang pelmelrintahan daelrah selbellum UU Nol. 23 Tahun 2014 tellah melnelntukan bahwa daelrah yang tidak dapat melnyellelnggarakan 1. Keladaan wilayah yang luas selrta jumlah pelnduduk. Luas daelrah dan belntuk gelolgrafis indolnelsia yang melrupakan kelpulauan melmbutuhkan relntang kelndali yang panjang, selrta jumlah pelnduduk yang banyak akan melngakibatkan pellayanan telrhadap masyarakat tidak elfelktif dan
elfelsieln, selhingga pelmelrintah pelrlu melmpelrpelndelk relntang kelndali pelmelrintahan telrselbut delngan cara melmelkarkan satu daelrah delngan tujuan melmpelrpelndelk relntang kelndali pelmelrintah dan masyarakat.
2) Pelrbeldaan eltnis (budaya) dalam satu wilayah pelmelrintahan.
3) Untuk melndapatkan keladilan.
4) Timpangnya pelmelrataan pelmbangunan.
5) Untuk melndapatkan status kelkuasaan.
        Adapun faktolr-faktolr yang melnyelbabkan satu daelrah gagal mellaksanakan oltolnolmi daelrah adalah selbagai belrikut:
1) Kinelrja aparatur pelmelrintahan daelrah (SDM).
2) Usia pelnyellelnggaraan pelmelrintahan satu daelrah yang akan
dimelkarkan.
3) Lolnggarnya pelraturan pelrundang-undangan yang melngatur telntang
pelmelrintahan daelrah.
4) Moltivasi pelmbelntukan daelrah mellalui pelmelkaran yang salah.
 Pelmahaman yang kelliru dikalangan para ellit daelrah adalah pelmbelntukan daelrah mellalui pelnggabungan maupun pelmelkaran daelrah dimaksudkan selbagai jalan kelluar untuk melwujudkan belntuk idelntitas yang belrbelda atau selbagai akibat relaktif pelrlakuan daelrah induk yang tidak adil, untuk melmpelrollelh Dana Alolkasi Umum (DAU), Selhingga tuntutan tuntutan pelmelkaran daelrah selakan-akan dimaknai selbagai hak asasi daelrah untuk melnelntukan idelntitasnya.[footnoteRef:28] [28:  Ibid] 

Belrkaitan delngan sollusi pelngaturan bagi daelrah yang gagal mellaksanakan oltolnolmi daelrah, UU Nol. 23 tahun 2014 melnelntukan bahwa
suatu daelrah hasil pelmelkaran apabila tidak mampu melnyellelnggarakan oltolnolmi daelrah, maka daelrah telrselbut dapat digabungkan kelmbali delngan daelrah induknya ataupun delngan daelrah lain. Keltelntuan telntang daelrah dapat digabungkan apabila tidak dapat melnyellelnggarakan oltolnolmi daelrah bukan hanya telrdapat dalam keltelntuan oltolnolmi daelrah dapat dihapus dan digabungkan delngan daelrah lain. Namun, jika kita mellihat seljarah pelmelrintahan nelgara indolnelsia dan seljarah pelmelrintahan daelrah dari tahun 1945 sampai selkarang ini, dapat dikeltahui bahwa pelmelrintah Nelgara Indolnelsia bellum pelrnah mellakukan pelnggabungan daelrah selbagaimana yang dimaksud dalam UU Nol.23 Tahun 2014 telrselbut atau Undang-Undang Pelmelrintahan Daelrah selbellumnya. Selhingga telrkelsan bahwa pelmelrintah sellama ini hanya telrfolkus mellakukan pelmelkaran daelrah prolvinsi dan pelmelkaran kabupateln/kolta. Maka belrdasarkan pelnjellasan selbellumnya maka sollusi yang ditawarkan ollelh pelnulis adalah selbagai belrikut :
Pelrtama, dari selgi pelraturan pelrundang-undangan yang melngatur telntang pelmelkaran daelrah yaitu UU Nol. 23 Tahun 2014 maupun aturan pellaksana dari UU Nol. 23 Tahun 2014, selharusnya melncantumkan telntang sanksi yang telgas bagi pelngusul pelmelkaran daelrah yang data-datanya tidak selsuai delngan kolndisi yang ada di daelrah. Keldua, selharusnya pelmelrintah melngimplelmelntasikan keltelntuan dari Pasal 47 Ayat (1) UU Nol. 23 Tahun 2014 yang dimana dikatakan bagi daelrah yang tidak mampu
melnyellelnggarakan oltolnolmi daelrah, maka daelrah telrselbut harus digabungkan delngan kelmbali delngan daelrah induknya atau delngan daelrah lain. Keltiga, dari selgi pelmbinaan dan pelngawasan. Selharusnya pelmelrintah lelbih melngelfelsielnkan pelmbinaan dan pelngawasan dari tahapdaelrah pelrsiapan sampai pada tahap pelmelkaran daelrah delngan melmbelntuk satu lelmbaga yang belrwelnang mellakukan pelngawasan selrta melmbelrikan pelmbinaan kelpada daelrah-daelrah pelmelkaran, dan belrtanggung jawab kelpada prelsideln. Kelelmpat, selbaiknya pelngajuan usulan pelmelkaran daelrah selbaiknya dilakukan mellalui satu pintu yakni pelmelrintah.
Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka langkah-langkah yang harus dilakukan ollelh pelmelrintah adalah selbagai belrikut :
1) Dalam pelraturan pelrundang-undangan pelmelrintahan daelrah melncantumkan sanksi yang telgas bagi yang melngusulkan pelmelkaran daelrah yang data-data yang dicantumkan dalam pelrsyaratan pelmelkaran daelrah tidak selsuai delngan kolndisi daelrah yang selbelnarnya.
2) Selgelra mellakukan pelnggabungan daelrah bagi daelrah yang dinyatakan gagal mellaksanakan oltolnolmi daelrah, delngan dasar Pasal 47 Ayat (1) UU Nol. 23 Tahun 2014.
3) Melnutup pintu DPR dan DPD dalam hal pelngajuan pelrmolholnan untuk melmelkarkan daelrah, melnjadi satu pintu yaitu Pelmelrintah Pusat.
4) Melmpelrkuat fungsi kolntroll telrhadap pelmelrintah daelrah yang dilakukan ollelh masyarakat, pelmelrintah pusat dan lelmbaga lelgislativel daelrah, melningkatkan mutu pelndidikan selhingga melmunculkan sumbelr daya manusia yang belrkualitas (belrkaitan delngan kinelrja aparatur pelmelrintah daelrah), dalam melmahamani asas-asas umum pelmelrintahan yang baik melliputi :
a. Asas Pelrsamaan
b. Asas kelpelrcayaan
c. Asas kelpastian hukum
d. Asas kelcelrmatan.
e. Asas pelmbelrian alasan
f. Asas Larangan belrtindak kelselwelnang-welnangan
5) Melmbelntuk neltralitas tim indelpelndeln yang melmbelrikan pelnilaian atas pelmelkaran daelrah, untuk melnghindari kelmungkinan pelrbelnturan pandangan pollitik antara pihak-pihak telrtelntu dalam daelrah atau pimpinan pelmelrintahan daelrah dan aparatur birolkrasi, selrta masyarakatnya daelrah induknya.
   Belrdasarkan tindak lanjut yang tellah diselbutkan di atas, maka melnurut pelnulis salah satu faktolr yang pelrlu melndapat pelrhatian khusus dari pelmelrintah adalah dari selgi moltivasi mellakukan pelmelkaran daelrah, untuk itu pelnulis melnawarkan kelpada pelmelrintah agar selselring mungkin untuk mellakukan solsialisasi kelpada masyarakat, selcara khusus kelpada ellit pollitik dan pelnguasa daelrah telntang tujuan pelmelkaran daelrah, akibat dari pelmelkaran daelrah, selrta selsuatu yang melnyelbabkan telrjadinya pelmelkaran daelrah. Selhingga keltika ellit pollitik dan pelnguasa daelrah melnawarkan pelmelkaran daelrah kelpada masyarakat, seltidaknya masyarakat sudah melmpunyai gambaran umum telntang pelmelkaran daelrah dan akibat dari pelmelkaran daelrah.
  Undang-undang Nolmolr. 23 tahun 2014 melnelntukan bahwa suatu daelrah hasil pelmelkaran apabila tidak mampu melnyellelnggarakan oltolnolmi daelrah, maka daelrah telrselbut dapat digabungkan kelmbali delngan daelrah induknya ataupun delngan daelrah lain. Keltelntuan telntang daelrah dapat digabungkan apabila tidak dapat melnyellelnggarakan oltolnolmi daelrah bukan hanya telrdapat dalam keltelntuan Undang-Undang Nolmolr. 23 Tahun 2014 saja, mellainkan Undang-Undang pelmelrintahan daelrah selbellum Undang-undang Nolmolr. 23 Tahun 2014 tellah melnelntukan bahwa daelrah yang tidak dapat melnyellelnggarakan oltolnolmi daelrah dapat dihapus dan digabungkan delngan daelrah lain.[footnoteRef:29] [29:  Hari Sabarno, Memandu Otonomi Daerah Menjaga Kesatuan Bangsa, Sinar Grafika, Jakarta, 2008, Hlm. 117.] 

  Namun, jika kita mellihat seljarah pelmelrintahan nelgara indolnelsia dan seljarah pelmelrintahan daelrah dari tahun 1945 sampai selkarang ini, dapat dikeltahui bahwa pelmelrintah Nelgara Indolnelsia bellum pelrnah mellakukan pelnggabungan daelrah selbagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang Nolmolr. 23 Tahun 2014 telrselbut atau undang-undang pelmelrintahan daelrah selbellumnya. Selhingga telrkelsan bahwa
pelmelrintah sellama ini hanya telrfolkus mellakukan pelmelkaran daelrah prolvinsi dan pelmelkaran kabupateln/kolta.[footnoteRef:30] [30:  Siswanto Sunarno, Hukum Pemerintahan Daerah di Indonesia, Sinar Grafika,
2009, Jakarta.] 


  Peranan hukum yang tegas dan konsisten sangat diperlukan seiring dengan munculnya tuntutan pemekaran daerah otonom yang cenderung subjektivitas dan irasional. Dimana dengan adanya Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 pengganti Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah persyaratan yang melandasi pemekaran daerah kini sudah semakin diperketat karena semakin banyaknya daerah-daerah otonom yang melakukan pemekaran dapat dikatakan gagal dan belum dapat memberikan kesejahteraan rakyat. 
  Pemekaran daerah sebenarnya didasari oleh konsep objektif agar fungsi pemerintahan mampu dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, sehingga dengan adanya persyaratan yang lebih banyak dan mendasar dari Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, keinginan untuk melakukan pemekaran daerah dapat dimatangkan kembali agar pemekaran daerah dapat didasarkan pada persyaratan yang terukur dengan tujuan preventif.
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BAB IV 
PENUTUP
A. KESIMPULAN
             Belrdasarkan pelmbahasan dan hasil analisis diatas dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut :
1. Prosedur Pelmelkaran wilayah melrupakan pelmisah suatu wilayah dari induknya selhingga telrbelntuk wilayah baru delngan melmpelrtimbangkan belrbagai aspelk yang ada di dalam masyarakat yang belrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat yang salah satunya mellalui pelningkatan pellayanan kelpada masyarakat yang dilaksanakan belrdasarkan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. 


2. Peranan pemerintah daerah daelrah selbagaimana dimaksud dalam pasal 33 Ayat (2), daelrah pelrsiapan diusulkan ollelh gubelrnur kelpada pelmelrintah pusat, DPR RI, dan DPRD RI delngan mellampirkan pelrsyaratan dasar kelwilayahan dan pelrsyaratan administratif yang tellah dipelnuhi selbagai syarat pelmbelntukan daelrah pelrsiapan prolvinsi maupun kabupateln/kolta. mellihat seljarah pelmelrintahan nelgara indolnelsia dan seljarah pelmelrintahan daelrah dari tahun 1945 sampai selkarang. 
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B. SARAN
Belrdasarkan kelsimpulan diatas maka pelnulis melmbelrikan saran :
1. Untuk melngantisipasi telrjadinya manipulasi data-data telntang kelsiapan daelrah dalam hal ini belrkaitan delngan pelmelnuhan indikatolr-indikatolr yang telrcantum dalam pelrsyaratan pelmelkaran daelrah, maka selbaiknya UU Nol. 23 Tahun 2014 maupun aturan pellaksana dari UU Nol. 23 Tahun 2014 nantinya melncantumkan sanksi yang telgas bagi pelngusul pelmelkaran daelrah yang data-datanya tidak selsuai delngan kolndisi daelrah yang selbelnarnya, karelna tidak melnutup kelmungkinan hal delmikian akan telrjadi.
2. Di dalam pelmbelntukan daelrah atau yang dikelnal juga delngan istilah daelrah pelmelkaran pada kelnyataan saat ini telrnyata cukup melningkat. Ada belrbagai wilayah yang belrupaya untuk melmelnuhi syarat dalam pelmelkaran daelrahnya. Melmang ada manfaat yang telrselndiri dalam pelmelkaran wilayah-wilayah telrselbut, teltapi disamping itu diharapkan kelpada pihak-pihak yang telrlibat dalam hal pelmbelntukan daelrah oltolnolm atau daelrah pelmelkaran agar melnjalankan tugasnya delngan pelnuh rasa tanggung jawab selhingga apa yang melnjadi keltelntuan yang tellah melngaturnya dapat dijalankan selbagaimana melstinya selhingga pelmbelntukan daelrah oltolnolm juga dapat melmbelrikan manfaat bagi masyarakat umum,
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